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Skripsi ini menjelaskan mengenai “Budaya Tari Pajaga Lili dalam Adat 
Pernikahan di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu” penelitian 
ini bertujuan untuk menjawab 3(Tiga) hal yaitu 1. Bagaimana eksistensi tari 
pajaga lili di desa ulusalu kecamatan latimojong kabupten luwu dari masa ke 
masa? 2. Bagaimana prosesi tari pajaga lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu 
kecamatan latimojong kabupaten luwu? 3. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung 
dalam budaya tari pajaga lili di desa ulusalu kecamatan latimojong kabupaten? 
Dalam mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan sejarah, pendekatan antropologi dan pendekatan sosiologi, adapun 
metode pengumpulan data dengan menggunakan penelitian observasi, wawancara, 
penulis berusaha mengemukakan objek yang dibicarakan sesuai dengan kenyataan 
yang terjadi di masyarakat dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Budaya tari pajaga lili 
adalah pajaga lili artinya orang yang berjaga-jaga di wilayah. Budaya ini sudah 
ada sejak zaman Sawerigading dan masih dilaksanakan hingga saat ini akan tetapi 
terajdi pada perubahan fungsinya dan telah dipadukan dengan beberapa alat 
modern dan beberapa tahapan dalam budaya tari pajaga lili. 2. Prosesi tari pajaga 
lili yaitu terbagi dalam beberapa tahapan. Pertama, tahap sebelum pelaksanan tari 
pajaga lili dalam adat pernikahan yaitu tahap yang dimana dimulai dengan 
menyiapkan alat-alat apa saja yang diperlukan saat akan melakukan tari pajaga 
lili. Kedua, tahap pelaksanaan tari pajaga lili yaitu saat dimulainya atau 
dilakukannya prosesi tari pajaga lili dalam adat pernikahan oleh keluarga terdekat 
ataupun tokoh adat berjumlah 12 orang. Dan ketiga tahap setelah tari pajaga lili 
dalam adat pernikahan yaitu melanjutkan dengan budaya silat dan budaya dero. 3. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tari pajaga lili yaitu nilai spiritual, nilai 
sosial kemasyaraktan dan nilai budaya dan ekonomi. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah agar budaya Tari Pajaga Lili agar 
tetap dijaga keberadaanya dan dijadikan objek wisata budaya, sehingga objek 









A. Latar belakang masalah 
Indonesia merupakan negara yang kaya dengan budayanya, dimulai dari 
sabang hingga marauke terbentang banyak adat ataupun etnis yang berbeda dari 
pada lainnya. Inilah yang dapat membedakan negara Indonesia dengan negara 
lainnya. Tiap daerah memiliki kumpulan budaya sehingga banyak memberi hiasan 
sendiri pada Indonesia yang bisa meningkatkan nama Indonesia dimata dunia. 
Keanekaragaman budaya di Indonesia mempunyai ciri khas tersendiri, yang 
menjadi identitas ditiap suku dan menjadi alat pemersatu bagi masyarakat 




Menurut pakar antropologi, kebudayaan merupakan keseluruhan system 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Dengan demikian segala aktivitas 
dan kegiatan manusia menganggap bahwa kebudayaan itu adalah sebuah tindakan 
yang harus dibiasakan oleh manusia dengan belajar.
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Kebudayaan merupakan hasil buah karya pikiran manusia yang dimana 
didapat dari alam semesta. Manusia sering melakukan menurut pola pikirnya atas 
apa yang ingin diketahui ataupun merasakannya. Kemampuan ataupun ide yang 
ada pada diri manusia itu menerapkiannya dalam kehidupan, baik dari kehidupan 
pribadi ataupun kehidupan dari interksi antara kelompok di sekitarnya. Hubungan 
inilah yang akan memperoleh sebuah tradisi didalam masyarakat yang menjadikan 
hubungan manusia dengan lainnya. Tradisi yang sudah ada tidak berarti tidak 
mempunyai arti, melainkan telah mempunyai arti yang ingin digapai oleh 
masyarakat itu sendiri. Budaya merupakan ketentuan tiap masyarakat yang 
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membawa individu ataupun kelompok yang memiliki kegiatan budaya yang beda 
dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan karakternya masing-masing. 
Tradisi turun-temurun ini yang akan diangkat menjadi suatu budaya dan 
menjadi sebuah jati diri bagi masyarakat yang pasti. Budaya adat pernikahan, tari-
tarian, dan seni suara merupakan hasil karya warisan leluhur terdahulu yang patut 
dilestarikan dan dirawat atas kehadirannya. Dalam kehidupan masyarakat tumbuh 
dan berkembang budaya dan tradisi yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat 
karena telah dilakukan berulang kali. 
Terkhususnya daerah Sulawesi selatan yang mempunyai banyak macam 
kesenian yang besar, seperti di desa ulusalu kabupaten luwu yang masih 
mempertahankan budaya tari pajaga lili dalam adat pernikahan. Wilayah Sulawesi 
selatan yang memiliki peristiwa sejarah yang silam, mempunyai corak budaya 
yang besar dan memilki nilai-nilai yang tinggi. Nilai-nilai leluhur yang tercantum 
didalam budaya tradisional yang menjadi wujud yang patut dijaga dan 
dilestarikannya supaya budaya itu tidak hilang begitu saja. Maka dari itu kita patut 
menaikkan kembali budaya-budaya yang berada di Sulawesi selatan khususnya 
budaya tari pajaga lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu yang telah 
diwariskan generasi terdahulu dan akan dilanjutkan oleh generasi selanjutnya. 
Masyarakat yang berada di desa ulusalu ialah masyarakat yang 
kehidupannya memilih untuk bertani dan berkebun dari terbitnya matahari hingga 
tenggelamnya matahari. Desa ulusalu yang terletak di pengunungan latimojong 
yang memilki udara sejuk berbeda dengan daerah dataran rendah. Desa ulusalu 
berjarak sekitar 50 km dari kota Belopa selain itu juga desa ulusalu mempunyai 
perihal yang lebih. Oleh karenanya masyarakat yang berada di desa ulusalu lebih 
memilih melakukan kegiatan bertani. Mengenai pendapatan yang dihasilkan dari 
bertani di desa ulusalu yaitu, tumbuhan kopi, cengkeh dan coklat yang dipilih 
sebagai tempat pencarian utama yang sangat tersedia untuk masyarakat yang ada 
di desa ulusalu. Dengan demikian potensi alam yang sangat membangkitkan di 
desa ulusalu yang berada diketinngian dari permukaaan laut dan tentu memilki 





Desa ulusalu memilki keindaahan air terjun yang bernama Sarassa begitulah 
masyarakat menyebutnya, sarassa merupakan air terjun yang terus mengalir 




Ulusalu memilki arti kata yakni “ulu” dalam bahasa luwu artinya “kepala” 
dan kata “salu” yang berarti “sungai”, maka dapat diartikan sebagai Kepala 
Sungai. Dengan demikian karena desa ini di aliri air yang terletak di pegunungan 
yang tinggi tepatnya di pinggiran gunung latimojong. Penduduk masyarakat desa 
ullusalu masih terbilang dalam rumpun kekeluargaan yang sangat asli. Masyarakat 
desa ulusalu bias dikatakan masih kental dengan adat dan budayannya karena 
setia melakukan acara seperti pernikahan khususnnya, yang masih malakukan 
kebiasaan dengan menampilkan tari pajaga llili dalam pelaksaan pernikahan di 
desa uluslau. 
Pelaksanaan pernikahan di desa ulusalu, dilakukan dengan penuh khidmat 
dan pesta yang sederhana. Sebelum melakukan acara pernikahan masyarakat desa 
ulusalu jauh-jauh hari sebelum hari dilaksanakan mereka sangat antusias dalam 
hal membantu menyiapkan segala yang akan dibutuhkan selama acara pernikahan 
berlangsung. Masyarakat desa ulusalu sangat menjunjung tinggi budaya gotong 
royong, seperti dalam acara pernikahan. Terutama membantu dalam hal 
Massumbang rumah yang akan di pakai oleh para tamu undangan. Dalam adat 
pernikahan masyarakat desa ulusalu budaya Ma’balendo dan tari pajaga lili 
merupakan ciri khas dari pernikahan di desa ulusalu, tari pajaga lili dalam adat 
pernikahan desa ulusalu yang dimana tarian ini dilakukan oleh kelompok penari 
laki-laki dan perempuan yang diiringi alunan music gendang dan saling 
melantunkan sebuah pantun yang dinamakan Mangosong Sibali yang cuma 
dilantunkan dalam pesta pernikahan saja, kemudian gerakan yang memilki arti 
tersendiri. Budaya Ma‟balendo, gotonng royong dan tari pajaga lili merupakan 
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budaya yang beda antara masyarakat desa ulusalu dengan masyrakat di wilayah 
lainnya khususnya di perkotaan.
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Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang tari 
paa‟jaga lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu kecamatan latimojong 
kabupaten luwu. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
permaslahan yaitu: 
1. Bagaimana eksistensi tari pajaga lili di desa ulusalu kecamatan latimojong 
kabupaten luwu? 
2. Bagaimana prosesi tari pajaga lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu 
kecamatan latimojong kabupaten luwu? 
3. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tari pajaga lili di 
desa ulusalu kecamatan latimojong kabupaten luwu? 
C. Focus penelitian dan deskrisi fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus peneliti terhadap penelitian ini terletak pada prosesi atau tata cara 
pelaksanaan budaya tari pajaga lili dalam hal pernikahan yang ada di desa 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, baik berkaitan sebelum 
pelaksanaan kegiatan, kegiatan yang di maksud maupun kegiatan setelah 
pelaksanaan kegiatan. Sebelum masuk dalam fokus pembahasan terlebih dahulu 
dibahas yaitu eksistensi budaya tari pajaga lili dari masa ke masa, pendukung 
maupun tujuan dari budaya tari pajaga lili ini dalam adat pernikahan di Desa 
ulusalu kecamatan latimojong kabupten luwu. 
2.  Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian diatas mengenai budaya tari pajaga lili 
dalam adat pernikahan di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, 
maka peneliti memeberikan deskripsi terhadap fokus penelitian yaitu budaya tari 
pajaga lili dalam adat pernikahan merupakan budaya yang dilakukan secara turun 
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temurun oleh masyarakat desa ulusalu yang dilakukan oleh keluarga terdekat 
untuk siap siaga dalam menjaga memepelai perempuan dan laki-laki serta 
keluarga besar, ini dilakukan agar terhindar dari segala macam bahaya dan hal-hal 
yang tidak diinginkan terjadi pada saat resepsi pernikahan sedang berlangsung. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berisi tentang teori-teori dalam tahap mengumpulkan data 
yang bersangkutan dengan objek yang diteliti. Untuk membantu proses penelitian 
maka peneliti menggunakan literatur-literatur yang mendukung penelitian. 
Adapun literatur yang dianggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya:  
1. Buku yang ditulis oleh Munasiah Nadjamuddin pada tahun 1983 yang 
berjudul, “Tari Tradisional Sulawesi Selatan” buku ini membahas  tentang 
sejarahnya tari pajaga pada masa Batara Guru atau Raja di luwu beliau 
menyuruh untuk membuat sebuah tarian sebagai bentuk pemujaan untuk 
para dewa-dewa untuk mengabulkan permintaan manusia dan agar 
gerakan itu memiliki pola yang tidak berubah  maka gerakan itu diikuti 
oleh nyanyian dan irama gendang, mula-mulanya diberikan nama tari 
paajaga karena dahulunya tarian  ini selalu ditampilkan di malam hari pada 
saat para penjaga sedang berjaga-jaga untuk melindungi raja dan pada saat 
itu rakyat turut melihatnya sehingga tari ini dikatakan Tari Pajaga yang 
berarti Pengawal. 
2. Tesis Maryam Annas pada tahun 2004 yang berjudul, “Tari Pajaga dalam 
Masyarakat Luwu Masa Kini (suatu deskripsi antropologi seni)”. Tesis ini 
menjelaskan tentang aspek-aspek tari pajaga istana luwu yang kini berbeda 
dari aslinya atau sudah mengalami perubahan yakni strata sosial dari 
pelaku tari tidak lagi diharuskan berasal dari kalangan istana atau 
keturunan bangsawan dan bentuk tari pajaga yang telah mengalami 
perubahan meliputi kostum, perhiasan dan tempo yang digunakan dalam 
melagukan syair-syair yang mengiringi tari pajaga tersebut.  
3. Skripsi Kurniati pada tahun 2013 yang berjudul, “Struktur dan Fungsi Tari 
Pajaga Lili Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu”. 





gerak yang terdiri dari 9 (Sembilan) ragam dari gerak awal, gerak inti dan 
gerak penutup.  
4. Skripsi Nurwanti pada tahun 2018 yang berjudul, “Integrasi Kebudayaan 
Islam Adat Pernikahan Masyrakat Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu” skripsi ini menjelaskan tentang prosesi adat pernikahan 
pada masyaarakat desa ulusalu kecamatan latimojong kabupaten luwu 
yang dilakukan beberapa tingkatan yakni, musyawarah, melamar, 
meminjam piring, menyebar undangan dan tidak lupa dengan ciri khas 
masyarakat desa ulusalu yaitu budaya Ma‟balendo dan Tari pajaga lili dan 
pengaruh islam dan respon masyarakat terhadap adat pernikahan desa 
ulusalu kecamatan latimojong kabupaten luwu. 
5. Skripsi Hasriani Hasri pada tahun 2009 yang berjudul, “Tari Pajaga dalam 
Upacara Maccera Manurung di Desa Limbuang Kecamtan Maiwa 
Kabupaten Enrekang” skripsi ini menjelaskan tentang latar belakang tari 
pajaga dalam upacara di Desa Limbuang Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. Tarian ini terdiri dari empat ragam yaitu bandang 
(penghormatan), matannung (menenun), alo’ (burung) dan ma’baang 
(gotong royong). Jumlah penarinya terdiri dari delapan laki-laki keturunan 
to manurung. Kostumnya terdiri dari jas tutup, celana panjang, passapi 
(ikat kepala) dan property yang digunakan dalam tarian ini berupa 
tappi’/gajang (keris) serta selendang. 
E. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi budaya tari pajaga lili di 
Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis prosesi tari pajaga lili dalam adat 
pernikahan di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam 
budaya tari pajaga lili di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten 
Luwu. 





1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber ilmu 
pengetahuan terkhusus dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
2.  Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk kedepannya dan menjadikan 
Indonesia semakin dikenal akan ragam budayanya 
3. Dapat mengajak pemerintah dan masyarakat khususnya di Desa Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu untuk lebih menjaga dan 
melestarikan budaya lokal yang ada sehingga bisa dinikmati oleh 
generasi selanjutnya, karena budaya lokal merupakan aset yang berharga 
bagi bangsa kita dan dengan keragaman budaya di Negara kita bisa 

























A. Pengertian Budaya 
1. Budaya  
Budaya atau kebudayaan berasal dari kata sanskerta buddhayah, ialah 
bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.
5
  Kebudayaan ialah cara 
berfikir dan cara merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan 
manusia yang membentuk kesatuan sosial, dalam suatu ruang dan suatu waktu. 
Bukan hanya sebagai hubungan erat, tetapi juga sosial bagian dari kebudayaan 
atau universal yang pertama dan utama. Kebudayaan lahir dengan lahirnya 
manusia, kebudayaan tak mungkin lepas dari masyarakat karena kebudayaan 
adalah cara dan manifestasi kehidupan makhluk sosial. Ia adalah produk manusia. 
Manusia tidak sebagai individu, tapi sebagai kelompok, apabila makhluk manusia 
tidak hidup berkelompok membentuk masyarakat, kebudayaan tidak terwujud. 
Karena itulah ada orang yang menyebut masyarakat sebgai wadah kebudayaan. 
Tanpa wadah, kebudayaan itu tidak tertampung atau tidak terbentuk.
6
  
Pengertian kebudayaan paling tua diajukan oleh Edwar Burnett Tylor 
dalam karyanya berjudul Primitive Culture, bahwa kebudayaan adalah kompleks 
dari keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, keseniaan, hukum, adat istiadat dan 
setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota 
sutau masyarakat.
7
 Menurut Kroeber, budaya mengandung keseluruhan realisasi 
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gerak, kebiasaan, tata cara, gagasan, nilai-nilai yang dipelajari dan diwariskan, 
dan perilaku yang ditimbulkannya. Kemudian menurut Herskovits kebudayaan 
adalah bagian dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia.
8
 Sementara 
Frans Boaz mengatakan kebudayaan adalah gabungan dari seluruh bentuk 
kebiasaan social dari suatu masyarakat, reaksi-reaksi individual atas pengaruh dari 
kebiasaan kelompok dimana manusia itu hidup, dan produksi dari aktivitas 
manusia yang ditentukan oleh kebiasaan mereka.
9
 
Pada kajian Antropologi, budaya dianggap sebagai tidak ada kebudayaan 
tanpa manusia, maka pekerjaan ahli antropologi fisik merupakan kerangka yang 
diperlukan oleh ahli antropologi budaya. Kebudayaan dapat dianggap sebagai 
peraturan-peraturan atau pembakuan-pembakuan yang berlaku di dalam 
masyarakat, karena pembakuan-pembakuan itu menentukan atau setidaknya 
merupakan petunjuk untuk perilaku sehari-hari anggota masyarakat, maka 
perilaku manusia itu yang pertama-tama adalah perilaku kebudayaan. Kebudayaan 
dapat berbeda-beda menurut tempatnya, tetapi dalam pengertian antropologi tidak 
ada seorang yang “ lebih berbudaya” ketimbang orang lain.
10
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diperoleh penegrtian kebudayaan, 
yaitu kebudayaan sistem pengetahuan yang meliputi ide, gagasan dan karya 
manusia itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak, 
tidak dapat diraba atau disentuh. Sementara wujud kebudayaan benda-benda yang 
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan 
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
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hidup, sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian, organisasi kemasyarakatan, 
religi (upacara keagamaan), kesenian, dan lain-lain, dari semua yang disebutkan 
untuk ditujukan dalam membantu manusia untuk melangsungkan kehidupan 
bermasyarakat. Kebudayaan itu mempunyai tiga wujud dan memiliki tujuh unsur-
unsur kebudayaan, yaitu: 
a. Wujud Kebudayaan 
1) Wujud ideal. 
Wujud kebudayaan ini sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Wujud kebudayaan ini sering 
pula disebut dengaan wujud ideal, yang bersifat abstrak tak dapat diraba atau 
difoto. Wujud kebudyaan ini terletak di dalam kepala-kepala, atau dengan kata 
lain di dalam alam pikiran dari warga masyarakat dimana kebudayaan yang 
bersangkutan itu hidup. Jika masyarakat menyatakan gagasan mereka itu dalam 
tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan buku-buku 
hasil karya para penulis warga masyarakat yang bersangkutan. Kebudayaan ideal 
ini dapat disebut adat tata kelakuan, atau secara khusus adat-istiadat dalam bentuk 
jamaknya. Sebutan dalam tata-kelakuan itu, maksudnya menunjukkan bahwa 
kebudyaan ideal itu biasanya juga berfungsi sebagai tata-kelakuan yang mengatur, 
mengendalikan, dan memberi arah kepada kelaakuan dan perbuatan manusia 
dalam masyarakat. 
2) Wujud aktivitas. 
Wujud kebudayaan ini sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan 
berpola dari manusia dalam masyarakat Wujud kebudayaan ini pula sering disebut 
dengan sistem sosial.  Mengenai kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem 
sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 





berdasarkan adat tata kelakuan. Berdasarkan rangakain aktivitas manusia dalam 
suatu masyarakat, maka system social itu bersifat kongkret, terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat diamatai dan didokumentasi. 
3) Wujud Artefak (karya) 
Wujud kebudayaan ini sebagai benda-benda hasil karya manusia atau 
kebudayaan fisik yang merupakan seluruh total dari hasil fisik dari aktivitas, 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat, maka sifatnya paling 
kongkret, dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan 
didokumentasikan.  
Ketiga wujud dari kebudayaan terurai di atas, dalam kenyataan kehidupan 
masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan lain. Kebudayaan ideal dan adat 
istiadat mengatur dan memberi arah kepada perbuatan dan karya manusia. Baik 
pikiran-pikiran dan ide-ide, maupun perbuatan dan karya maanusia, 
mengahasilkan benda-benda kebudayaan fisiknya. Antara wujud kebudayaan yang 
satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain.
11
 
Berdasarkan wujudnya, kebudayaan dapat digolongkan atas dua komponen 
utama, yaitu sebagai berikut. 
1. Kebudayaan Material 
Kebudayaan material adalah hasil produksi suatu kebudayaan berupa 
benda yang ditangkap oleh indera, seperti asesoris perhiasan tangan, pakaian, 
metode perjalanan, alat-alat teknologi dan lain sebagainya. Kebudayaan material 
tidak hadir dengan sendirinya tetapi ia dibangun berdasarkan nilai tertentu. 
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2. Kebudayaan Nonmaterial 
Kebudayaan nonmaterial adalah unsur-unsur yang dimaksudkan dalam 
konsep norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan/keyakinan. Kebudayaan 
nonmaterial merupakan kebudayaan, yang bersifat abstrak, seperti cerita rakyat, 
lagu, dan tarian tradisional.
12
 
b. Unsur-unsur Kebudayaan 
1. Bahasa. 
Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia 
untuk saling berkomunikasi satu dengan yang lain baik secara lisan maupun 
tertulis atau dengan gerakan (bahasa isyarat) bertujuan untuk menyampaikan 
maksud kepada orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri 
dengan adat istiadat, tingkah laku, tata kerama masyarakat, dan sekaligus mudah 
membaurkan diri dengan masyarakat. 
2. Sistem teknologi 
Teknologi merupakan cara-cara memproduksi, memakai, dan memelihara 
segala peralatan dan perlengkapan. Teknologi muncul ketika manusia 
mengorganisasikan masyarakat dengan cara mengekspresikan dan memproduksi 
hasil-hasil kesenian atau dalam bentuk alat-alat seperti alat membuat api, senjata, 
wadah, makanan, dan pakaian. 
3. Sistem mata pencaharian 
Para ahli memberikan perhatian terhadap berbagai sistem mata 
pencaharian namud dalam sistem mata pencaharian yang bersifat tradisional saja 
yaitu: 
 
                                                             
12
Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarabudaya, (Cet III; Yogyakarta: Pustaka 





a) Berburu dan meramu 
b) Berternak 
c) Bercocok tanam di ladang 
d) Menangkap ikan 
e) Bercocok tanam menetap dengan irigasi 
4. Sistem kekerabatan dan organisasi sosial 
Sistem kekerabatan merupakan sangat penting dalam struktur organisasi 
sosial, dalam tiap masyarakat kehidupan masyarakat diorganisasi atau diatur oleh 
adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam 
lingkungan mana ia hidup atau bergaul dari hari ke hari. Kesatuan sosial yang 




5. Sistem ilmu pengetahuan 
pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui oleh manusia tentang 
benda, sifat, keadaan, dan harapan-harapan. Mengenai sistem pengetahuan dalam 
kebudayaan dimiliki oleh setiap suku bangsa yang bersangkutan. Kebudayaan 
memiliki sifat dinamis atau selalu berubah-ubah. Tidak ada kebudayaan yang 
tidak memiliki perubahan secara mutlak, artinya bagaimanapun keadaannya 
kebudayaan selalu mengalami perubahan. Kajian tentang perubahan kebudayaan 
telah banyak dilakukan oleh berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, 
sejarah, arkeologi, dan spisikologi. 
6. Sistem kepercayaan 
Sebelum agama Islam masuk di Indonesia, sistem kepercayaan yang 
dianut adalah Aninisme dan Dinanisme, kemudian agama Hindu-Budha masuk ke 
Indonesia. Masyarakat Indonesia mulai menganut/ mempercayai agama-agama 
                                                             
13






tersebut dan sudah mengalami perpaduan dengan kepercayaan aninisme dan 
dinasime yang berarti perpaduan dua kepercayaan yang berbeda menjadi 
satu.
14
Agama dan sistem kepercayaan sering kali dikaitkan dengan suatu 
kebudayaan, Agama adalah sebuah unsur kebudayaan yang penting dalam sejarah 
manusia. Semua aktivitas manusia yang bersagkutan dengan keagamaan. 
7. Kesenian 
Kesenian mengacu pada nilai keindahaan yang berasal dari ekspresi hasrat 
manusia akan keindahan yang dinikmati, maka ada dua kesenian yang dinikmati 
dengan mata maupun dengan telinga yaitu kesenian seni rupa dan seni suara. 
Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan 
berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga perwujudan kesenian 
yang kompleks.  
B. Pengertian Pernikahan 
1. Pernikahan 
Pernikahan atau nikah menurut bahasa memiliki arti sebenarnya yakni 
berkumpul, sedangkan nikah mempunyai arti kiasan yakni aqad yang berarti 
mengadakan perjanjian pernikahan.  
Pernikahan merupakan perbuatan ibadah dalam kategori ibadah umum, 
dengan demikian dalam melaksankan perkawinan harus diketahui dan 
dilaksanakan dengan aturan-aturan perkawinan dalam hukum islam nikah menurut 
istilah syariat Islam.
15
 Menurut istilah nikah adalah akad yang mengahalalkan 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada hubungan mahram 
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sehingga akad tersebut terjadi hak dan kewajiban antara kedua insan yang 
dilaksankan berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat islam.
16
 
2. Tujuan Pernikahan 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri. Ia pasti 
membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi, melaksanakan tugas dan 
memenuhi segala kebutuhannya. Selain itu juga manusia dikarunia nafsu berupa 
kecenderungan tabiat kepada sesuatu yang dirasa adanya kecocokan. 
Kecenderungan ini merupakan satu bentuk ciptaan yang ada pada diri manusia, 
sebagai hal yang penting dalam kelangsungan hidupnya, misalnya makan, minum, 
dan menikah. Selain itu juga ada pendapat mengatakan bahwa tujuan pernikahan 
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani manusia 
sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan 
dalam menjalakan hidup didunia ini, juga untuk mencegah perzinahan agar 
terciptanya ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, dan 
ketentraman keluarga serta masyarakat.
17
 
a. Menurut Islam 
Islam sangat menganjurkan bagi mereka yang telah mampu untuk 
menikah, karena nikah merupakan fitrah kemanusiaan serta naluri kemanusiaan. 
Pernikahan merupakan hal yang disyariatkan dalam islam, dimana dengan 
menikah akan dapat menghindarkan seseorang dari perbuatan keji yang dapat 
merendahkan martabatnya. Ini berarti bahwa pernikahan merupakan benteng yang 
kokoh bagi martabat seseorang.
18
 H. Mahmud Yunus mengemukakan bahwa 
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tujuan pernikahan adalah “menurut perintah Allah Swt. untuk memperoleh 
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang 
damai dan teratur”.
19
 Sebagai dasar firman Allah Swt. dalam QS. ar- Rum/30:21. 
 
َتهََََوَهَيَ ََوَجَعَلَََءايََ ََإَلَيَها ََلَتَسَكٌََىَا َجا ََأَزوََ ََأًَفَسَكَن ََهَي ََلَكن ََخَلَق َأَى
َتََلَقَىَمََيَتَفَكَروَىَ َلَكََلَيََ ََإَىََفيَذََ ١٢َََبَيٌََكنََهَىَدَةََوَرَحَوةََ
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
b. Menurut Adat 
Kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan dalam acara tertentu seperti 
pernikahan, pesta panen dan upacara kematian memeliki adat atau tata cara 
masing-masing dalam melaksankannya dan itu tidak menimbulkan keheranan bagi 
mereka yang melakukannya. Seperti halnya dalam adat pernikahan yang memiliki 
tata cara yang berbeda di setiap suku. Pernikahan adalah suatu bentuk hidup 
bersama dalam ikatan yang sah antara seorang pria dan wanita yang telah diakui 
oleh persekutuan adat dan diarahakan pada pembantu dan keluarga. Kemudian 
berkenaan dengan adanya hubungan yang tepat dari topik pembahasan ini. Hukum 
adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu bukan saja sebagai perikatan 
kekerabatan dan kekeluargaan, jadi terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan 
hanya semata-mata membawa akibat terhadap hubungan-hubungan keperdataan, 
seperti hak dan kewajiban suami isteri, harta bersama kedudukan anak, hak dan 
kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, 
kewarisan, kekeluargaan, dan kekerabatan serta menyangkut upacara-upacara adat 
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dan keagamaan. Begitu juga menyangkut kewajiban metaati perintah dan larangan 
keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhan-Nya (Ibadah) maupun 
hubungan manusia dengan manusia (Muamalah) dalam pergaulan hidup agar 
selamat di dunia dan selamat di akhirat.
20
 
Imam Sudiyati dalam bukunya Hukum Adat mengemukakan bahwa 
menurut hokum adat perkawinan bias merupakan urusan kerabat, keluarga, 
persekutuan martabat, dan bias bergantung pada urusan pribadi bergantung pada 
susunan masyarakat.
21
 Perkawinan dalam arti “Perikatan Adat” merupakan 
perkawinan yang memiliki hokum terhadat hokum adat yang berlaku dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Sebelum pernikahan terjadi hukum adat akan di 
tetapkan antara kedua belah pihak yang bersangkutan, misalnya dengan adanya 
hubungan pelamaran yang merupakan hubungan anak-anak (bujang dan gadis) 
dan adanya hubungan orang tua keluarga dari pada calon suami istri. Setelah 
terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melangsungkan 
pernikahan maka timbul hak-hak dan kewajiban orang tua termasuk anggota 
keluarga, kerabat menurut hukum adat setempat yaitu dengan pelaksanaan adat 
tertentu dan selanjutnya dalam peran serta membina dan memelihara kerukunan, 
keutuhan dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam 
perkawinan. 
Menurut hukum adat di Indonesia, perkawinan itu dapat berbentuk dan 
bersistem perkawinan dimana pelamaran dilakukan pihak pria kepada pihak 
wanita dan setelah menikah, isteri mengikuti tempat kedudukan dan kediaman 
suami. Adapun pelamaran dilakukan oleh pihak pria dan setelah perkawinan 
kedua suami istri bebas menentukan tempat kediaman mereka, menurut kehendak 
mereka. Dengan cara tersebut sudah banyak berlaku dikalangan masyarakat 
keluarga yang telah maju (modern). 
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Dari beberapa penjelasan diatas bahwa bagaimanapun tata tertib adat yang 
harus dilakukan oleh mereka yang akan melangsungkan pernikahan menurut 
bentuk dan sistem yang berlaku dalam masyarakat, Undang-undang Nomor 1 
tahun 1974 tidak mengaturnya, hal mana berarti terserah kepada selera dan nilai-
nilai budaya dari masyarakat yang bersangkutan, asalkan segala sesuatunya tidak 
menggangu atau bersebrangan, Pancasila dan Undang-undang Dasar tahun 1945. 
Dengan demikian perkawinan dalam arti “perikatan adat” walaupun 
dilangsungkan antara adat yang berbeda, tidak akan seberat penyelesaiannya dari 
pada berlangsungnya perkawinan bersifat antara agama, oleh karena perbedaan 
adat yang hanya menyangkut perbedaan masyarakat bukan perbedaan keyakinan. 
Yang dimaksud dengan adat pernikahan adalah segala adat dan kebiasaan yang 




Pernikahan mempunyai arti yang sangat penting dan bukanhanya untuk 
memenuhi hasrat seksual semata, tetapi untuk melanjutkan hubungan yang erat 




C. Pengertian Kesenian 
Dalam kamus bahasa Indonesia “seni” yang berarti halus, dalam arti lain 
ialah kecil atau indah. Dari kata seni inilah yang terbentuk kata keseniaan, yang 
dalam bahasa Belanda disebut Schone Kunsten, atau Art dalam bahasa Inggris. 
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Menurut Taylor, seni dipandang sebagai sebuah proses yang melatih 
keterampilan, aktiviitas manusia untuk menyatakan atau mengkomunikasikan 
perasaan atau nilai yang dia miliki. Sambil mengutip Honigmann, kata Taylor, 
paling tidak ada beberapa kegiatan yang dikategorikan sebagai seni, misalnya 
folklore (seni bercerita/ menceritakan dongeng, upacara ritual, seni berpidato, seni 
berpantun, musik, tarian, drama, seni lukis, dan lain-lain. Bahkan beberapa yang 
masuk aspek teknologi tergolong pula seni seperti memahat, menganyam, dan 
mengukir. Semua gagasan dan perilaku yang menampilkan pula segi-segi estetika 
untuk dinikmati dan itu yang seringkali disebut dengan seni. 
a. Seni Tari Sebagai Aspek Kebudayaan 
Selain seni musik maka dalam kesenian ada tarian. Tarian selalu dikaitkan 
dengan musik. Dengan dalam beragam kebudayaan di dunia, music diolah untuk 
mengiringi tarian. Tarian dan music dapat menggambarkan suasana atau konteks 
kegembiraan dan kesedihan (pesta panen, perkawinan, kematian, dan lain-lain).
25
 
Disadari bahwa setiap suku memiliki corak budaya sendiri dengan 
dinamika kehidupannya yang terbawa dalam komunitas serta kesediannya untuk 
merubah, dalam konteks citra kehidupan idealistik. Masing-masing wilayah 
memiliki etnis yang tidak akan lepas dari proses ini sehingga dengan kemampuan 
serta potensi yang ada berpacu untuk meraih kemajuan dan cita-citanya.
26
 Karya 
seni (termasuk tari) sebagai sebuah ekspresi pengalaman manusia berbudaya tentu 
tidak lepas dari permasalahan-permasalahan budaya tersebut. Kebudayaan tari di 
Indonesia hadir sebagai budaya yang tersebar di seluruh Nusantara. 
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Perkembangannya begitu pesat, bahkan mampu menembus batas-batas kesukuan 
(menurut istilah Edi Sedyawati).
27
 
Demikian pula apa bila kita membahas kesenian beserta nilai-nilai 
estetikanya, tentu tidak dapat diingakari bahwa dalam situasi-situasi tertentu atau 
dalam satuan-satuan budaya tertentu, kesenian memiliki kaitan amat erat dengan 
satu dan lain, seperti agama, ekonomi, struktur social, dan lain-lain. Dalam kajian 
kebudayaan, keseniaan dapat dijadikan pokok perhatian khusus, yang di dalamnya 
pun dapat dipilah satuan-satuan permaslahan yang lebih khusus lagi.
28
 
b. Seni Teknologi Sebagai Aspek Kebudayaan 
Ada beberapa aspek teknologi kebudayaan yang dapat di golongkan dalam 
seni, misalnya memahat, menganyam, damn mengukir. Menurut Taylor (1998) 
misalnya, teknologi artefak dan teknologi makanan. Yang termasuk dalam 
teknologi arte fak antara lain kerajinan tangan, pakaian, perumahan, transportasi 
dan memelihara api. Sedangkan yang termasuk teknologi makanan, seperti 
mengumpulkan makanan, berburu dan meramu, menagkap ikan, bercocok tanam, 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
budaya dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang menggambarkan dan akurat dalam mengenai suatu 
permaslahan. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis data penelitian kualitatif. 
Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan studi lapangan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk memahami Budaya Tari Pajaga Lili dalam Adat Pernikahan 
melalui objek yang diamati secara langsung, baik itu secara lisan maupun tulisan, 
serta beberapa orang yang dianggap lebih tahu mengenai Budaya Tari Pajaga Lili 
dalam Adat Pernikahan di Desa Ulusalu kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
Taylor dan Bogdan mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berhubungan dengan kata-kata 
lisan ataupun tertulis dan tingkah laku yang bisa diamati dari orang-orang yang 
diteliti
30
 dalam hal ini peneliti turun langsung ke lapangan untuk mencari dan 
memperoleh data-data yang dibutuhkan. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu, yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi ini 
karena di desa ulusalu masih melakukan kebiaasan dengan menampilkan tari 
pajaga lili dalam adat pernikahan berbeda dari adat pernikahan yang ada di 
wilayah lainnya, sehingga peneliti tertarik untuk mengakaji lebih dalam mengenai 
budaya tari pajaga lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu kecamatan 
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B. Pendektan penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan dalam penelitian ini untuk 
memahami terkait dengan budaya tari pajaga lili. Adapun pendekatan yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Pendekatan historis 
Pendekatan historis merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 
memperoleh data yang benar dengan proses peristiwa yang terjadi. Pendekatan ini 
sebagai usaha untuk mengetahui kejadian yang telah pernah terjadi, penelitian ini 
melalui cara dengan memahami peristiwa-peristiwa masa lampau
31
 
b. Pendektan antropologi 
Pendekatan antropologi memahami tentang cipta, karsa dan masyarakat 
antropologi sering kali tidak dapat dibedakan dari sosiologi karena kedua bidang 
ilmu tersebut sama-sama mempelajari tentang masyarakat dan kebudayaannya. 
Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai penegrtian mengenai 
nilai-nilai budaya yang ada dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat 
mengetahui apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup 
Pendekatan antropologi ialah mengadakan pendektan kepada masyarakat 
serta menyelidiki sejarah agama dan kebudayaan masyarakat. Melaui pendekatan 
ini diharapkan mampu melihat nilai-nila budaya yang terkandung di dalam budaya 
tari pajaga lili sebagai kebudayaan yang menjadi tradisi turun temurun dalam 
masyarakat desa ulusalu kecamatan latimojong kabupaten luwu. 
c. Pendekatan sosiologi 
Pendektan sosiologi yaitu pendekatan yang melihat hubungan sosial antar 
individu dengan kelompok serta antarkelompok dengan kelopok lainnya sebagai 
suatu hal yang dimiliki hubungan yang sangat erat dalam hal ini budaya tari 
pajaga lili di desa ulusalu kecamatan latimojong kabupaten luwu, tidak dilakukan 
secara sendiri melainkan dengan kelompok. 
Metode pendekatan ini berusaha memahami sistem nilai sosial di dalamnya 
agar mudah diketahui segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Sosiologi 
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merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang cakupan golongan sosial 
yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan 
social serta status social. 
 
C. Sumber data 
Sumber data merupakan sumber yang di dapatkan langsung dari informan 
baik dari sumber primer maupun dari sumber sekunder yang berkaitan dengan 
penelitian, data-data yang diperlukan diperoleh dari dua sumber yaitu: 
1) Data primer 
Data primer merupakan sumber data yang langsung diperoleh dari 
informan melalui penelitian yang terdiri dari subjek seperti tokoh-tokoh 
masayarakat setempat ataupun pemangku adat itu sendiri. 
2) Data sekunder 
Data sekunder ialah data yang ditemukan dengan cepat dengan cara 
mengumpulkan literature, artikel, dan lan sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian merupakan suatu teknis yang digunakan dalam mengkaji 
topik penelitian untuk mendekati problem dan mencari jawaban.
32
 Adapun 
metode-metodenya sebagai berikut: 
a. Liberary Research yaitu penelitian degan mengambil berbagai literature-
literature dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan kepenunjangan 
dari penelitian yang akan dilakukan atau berhubungan dengan permaslahan 
yang akan di bahas. 
b. Field Research yaitu penelitian yang berdasrkan hasil yang di dapatkan melalui 
pengamatan lapangan dalam arti penlitian dilakukan dengan wawancara 
sebagai pelangkap data. Dalam field research menggunakan metode sebagai 
berikut: 
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1. Metode Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke lokasi serta 
mencatat dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang berkaitan dengn 
pokok pembahasan skripsi. 
2.  Metode wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permsalahan yang diteliti apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam atau orang yang lebih tahu 
mengenai tentang permaslahan yang diteliti.
33
 
3. Metode dokemntasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
cara pencatatan secara langsung atau mencari sumber yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti dengan mengumpulkan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan penelitian. 
E. Pengolahan dan analisis data 
Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari serta menyusun 
sistematis data yang di dapatkan dari hasil wawancara, dokumentasi. Dan catatan 
lapangan dari berbagai sumber-sumber yang diperoleh. Metode ini adalah salah 
satu langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis data yang 
ditemukan dan data yang telah dikumpulkan. Adapun metode-metode digunakan 
dalam pengolahan data yaitu: 
1. Metode induktif merupakan bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode deduktif merupakan pengolahan data dari masalah yang bersifat 








                                                             
33






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi Umum Penelitian 
Kabupaten luwu merupakan salah satu kabupaten yang paling luas 
wilayahnya dengan kekayaan alam yang melimpah. Maka dari itu kabupaten luwu 
dieberi julukan Luwu yang artinya Tanah karunia Tuhan yang kaya, Luwu 
merupakan pusat kerajaan tertua yang berada di Sulawesi selatan. Sejak zaman 
kemerdekaan daerah ini hanya sebagai satu wilayah kabupaten saja, namun dari 
waktu ke waktu semakin kompleksnya permasalahan dan bagaimana cara 
memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada, maka 
kabupaten luwu secara bertahap telah di mekarkan menjadi beberapa kabupaten 
yakni: 
a. Kabupaten Luwu 
b. Kabupaten Luwu Utara 
c. Kabupaten Luwu timur 
Kabupaten Luwu merupakan salah satu Kabupaten yang berada di 
sebelah utara Sulawesi Selatan dengan ibu kota Belopa yang di tetapkan pada 
tanggal 13 Januari 2005 sebagai ibu kota. Adapun letak Kabupaten Luwu sebagai 
berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kota administrative Palopo. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanah Toraja dan Kabupaten 
Enrekang. 
Luwu terdiri dari 22 kecamatan diantaranya kecamatan latimojong 
kabupaten luwu yang merupakan salah satu tempat yang menjadi lokasi penelitian 
penulis yaitu Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. Desa 
Ulusalu merupakan salah satu desa di Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
secara geografis wilayah ini berada di ketinggian kurang lebih 3000 km di atas 






Desa ulusalu merupakan kampung terpencil di kabupaten luwu dengan dataran 
tinggi, lereng gunung serta memiliki mata air yang jernih yang belum tercemar 
sama sekali, karena sumber air terdapat di lereng-lereng gunung latimojong yang 
mengalir hingga ke daerah Bajo dan sekitarnya. Perjalanan menuju ke Desa 
Ulusalu selama 3 jam perjalanan dengan menggunakan transportasi mobil 
sedangkan dengan menggunakan transportasi roda dua selama 1,5 jam, 
dikarenakan jalan menuju Desa Ulusalu ini berbatu, jurang, pendakian dan 
penuruanan serta di dikelilingi hutan di sapanjang jalan.  
Oleh karena itu, jalan menuju Desa Ulusalu ini jika sedang musim hujan 
jalan akan berlumpur dan licin serta berlubang karena air hujan yang cukup deras 
membuat jalan semakin rusak, dan ketika musim kemarau kita akan cepat sampai 
di Desa Ulusalu. Adapun kondisi jalan menuju Desa Ulusalu yakni, menanjak, 
berbatu dan dikelilingi hutan dan tebing yang berada disebelah kanan dan di 
sebalah kiri terdapat jurang yang kira-kira 30-60 meter dari bawah sungai dan jika 
dari desa ulusalu menuju kota maka jurang itu berada di sebalah kanan. Serta jalan 
yang memiliki banyak tikungan tajam. Biasanya orang-orang yang belum terbiasa 
atau belum pernah sama sekali ke daerah desa ulusalu dan sekitarnya maka akan 
heran dengan melewati jalanan seperti ini. 
Untuk menuju desa ulusalu kita akan melewati beberapa desa, 
diantaranya: desa Rumaju, desa Kadong- kadong, desa Marinding, desa 
Tettekang, desa Bonelemo, desa Saronda sampai di desa Kadundung maka dari 
sini dimulai perjalanan yang sangat menegangkan dengan kondisi jalan menanjak 
dan berbatu yang belum diperbaiki sampai sekarang. Setelah sampai di desa 
Ulusalu maka kita akan merasakan sejuknya angin dan rasa dingin yang segar 
kemudian kita dapat melihat keindahan pemandangan dari kejauhan, kita bisa 
melihat kota belopa dan Bajo walaupun matahari yang terik panas akan tetapi kita 
tidak akan merasakan panas tapi sebaliknya. 
Masyarakat desa Ulusalu merupakan masyrakat yang hidup sebagai 
petani yang pada umumnya bekerja di sawah dan di kebun, desa ulusalu berada 
disebuah pengunungan yang memiliki udara yang sejuk, damai, selain itu desa 





bentuknya miring, akan tetapi menjadikan desa ini memiliki kekayaan alam yang 
melimpah ruah. Adapun hasil pertanian yang dikelolah di daerah ulusalu yaitu, 
tanaman kopi, cengkeh, coklat dan padi, seperti yang dikatakan oleh ibu Dira 
bahwa: 
 
Saya sebagai masyarakat desa Ulusalu yang mata pencaharian saya sebagai petani 
kopi, yang berharap pada pengahasilan pertanian kami seperti cengkeh, kopi, dan 
coklat karena dari hasil ini kami bisa menjadikannya modal yang dapat kami 
gunakan sebagai alat tukar untuk membeli bahan-bahan makanan atau membeli alat 




Saat musim panen untuk kopi biasanya satu kali dalam setahun dalam 
waktu panen dari bulan mei hingga juni, sedangkan cengkeh berbuah satu kali 
dalam setahun dan untuk menghasilakan buah itu tergantung pada kondisi cuaca, 
serta tanaman padi yang pada umumnya tiga kali panen dalam setahun dan 
tanaman pangan lainnya yang mereka tekuni di kebun maupun ladang sehingga 
menghasilkan makanan pokok. Walaupun kehidupan masyarakat yang berada di 
desa Ulusalu sangat sederhana tetapi mereka lebih senang bercocok tanam yang 
menjadikan biaya hidup mereka. 
Masyarakat desa Ulusalu memeiliki jenis-jenis kegiatan adat yang masih 
di pegang erat dari dulu sampai sekarang seperti, musyawarah adat, upacara adat 
pernikahan, sanksi adat, upacara adat kematian, upacara adat dalam bercocok 
tanam, upacara adat dalam membangaun rumah dan upacara adat dalam 
menyelesaikan konflik/perkara. Seperti yang diungkapkan oleh Kakek H. Majonni 
bahwa: 
Segala kegiatan yang bersangkutan dengan adat istiadat dipegang atau diatur oleh 
Tomakaka (sebagai kepala pemerintah yang sama dengan jabatan gubernur), 
Tomakaka inilah yang menyelesaikan segala perkara atau konflik yang terjadi 
didalam masyarakat Desa Ulusalu
35
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Peneliti mengungkapkan bahwa setiap adanya konflik yang ada di 
masyarakat desa ulusalu atau adanya kesalahan yang di lakukan oleh warga 
setempat, maka Tomakaka inilah yang mengambil alih untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut.  
Desa Ulusalu berbatasan dengan beberapa desa dan Kabupaten sebagai 
berikut: disebelah Utara berbatasan dengan desa Tolajuk Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu, disebelah Selatan berbatasan dengan desa Pajang Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu, kemudian disebelah Timur berbatasan dengan desa 
Boneposi Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, dan di sebelah Baarat 
berbatasan dengan Kabupaten Enrekang.  
Luas wilayah di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
adalah 1800 km yang terdiri dari 5 dusun yakni: 
1. Dusun Kala‟kak yang dekat dari perbatasan desa Pajang. 
2. Dusun Madanglak yang berbatasan dengan desa Tolajuk. 
3. Dusun Tondok Tangnga yang berada dalam posisi tengah.  
4. Dusun Saringan, dan 
5. Dusun Gamaru yang berada paling ujung dekat dengan hutan. 
a) Pendidikan  
TABEL I 
KEADAAN PENDIDIKAN MASYARAKAT DESA ULUSALU KECAMATAN 




Pendidikan pada masyarakat desa Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu masih sangat kurang, karena masyarakat setempat memahami 








1. Tamat SD Sederajat 137 142 279 
2. Tamat SMP Sederajat 130 151 281 
3. Tamat SMA Sederajat 98 105 203 
4. Tamat SI Sederajat 10 18 28 





pendidikan itu masih sangat primitif. Akan tetapi sekarang para penduduk sudah 
mulai sadar akan pentingnya suatu pendidikan, sehingga mereka sudah mulai 
menyekolahkan anak cucu mereka. Seperti yang diceritakan oleh ibu Haya salah 
satu guru SD di desa ulusalu bahwa: 
 
Pendidikan di desa Ulusalu kami ini masih sangat kurang dan masih tergolong 
rendah berbeda dengan yang berada di kota, kemudian yang menjadi hambatan 
pendidikan juga karena mereka masing-masing sibuk dengan pekerjaan yang 
mereka jadikan sebagai alasan. Tapi sekarang seiring berjalannya waktu 
perkembangan pendidikan di dalam masyarakat satu persatu mulai berkembang, 




Kemampuan masyarakat desa Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu dalam bidang pendidikan tergolong masih sangat rendah. 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya suatu pendidikan memang masih sangat 
kurang. Disamping kebutuhan ekonomi yang mendesak sehingga banyak diantara 
mereka dan anak-anak mereka, pendidikan mereka hanya tamat sampai SD, SMP, 
SMA bahkan setelah lulus sarjana mereka melanjutkan kegiatan mereka hanya 
bekerja sebagai petani kebun, ladang, dan pedagang karena kurangnya lapangan 
kerja di desa Ulusalu, akan tetapi masyarakat desa Ulusalu mereka menganggap 
bahwa pendidikan sangatlah penting, namun kebanyakan dari anak-anak sekarang 
telah menyadari bahwa pentingnya pendidikan sehingga mereka sangat ingin 
untuk bersekolah demi merubah kehidupan sosial orang tuanya.  
b) Mata pencaharian 
TABEL II 
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK MASYARAKAT DESA ULUSALU 
KECAMATAN LATIMOJONG KABUPATEN LUWU TAHUN 2020. 
No  Mata Pencaharian Jenis Kelamin Pr Jenis Kelamin Lk Jumlah  
1.  Petani  507 518 1025 
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2.  Tukang Kayu 21 - 9 
3.  Pedagang  5 9 14 
4.  PNS 3 10 13 
5. Honorer  10 9 19 
6. Bidan  5 - 5 
 Jumlah 551 609 1089 
 
  
Penduduk desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu pada 
umumnya, mata pecaharian mereka sebagian besarnya adalah persawahan dan 
perkebunan dengan melakukan perikanan bercocok tanam, Seperti tanaman 
kopi, cengkeh, coklat, padi dan lain sebagainya. 
c) Kepercayaan 
Masyarakat desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
adalah mayoritas beragama Islam. Akan tetapi pemahaman mereka tentang 
ajaran agama Islam masih sangat kurang karena keadaan geografis yang susah 
dijangkau menjadi salah satu penyebab kurangnya para dai-dai (pendakwah) 
yang datang ke desa ulusalu untuk memberikan dakwah tentang pemahaman 
ajaran agama islam. Kondisi inilah yang membuat sebagian masyarakat desa 
ulusalu masih pasif dalam menerapkan ajaran agama islam dan masih 
terpengaruh oleh kepercayaan nenek moyang. Seperti yang di ceritakan oleh 
Ibu Kamaria Lempang bahwa: 
Masyarakat desa Ulusalu masih terpengaruh adanya orang gaib To walli dan itu 
sangat kental sampai sekarang, sebagian masyarakat masih sangat mempercayai 
adanya dewa-dewa atau orang gaib yang hidup berada disekitar lingkungan. 
Mereka mengerti mengenai syariat Islam. Pada zaman dahulu patung yang 
mereka sembah dan batu. Masyarakat desa Ulusalu paham tentang ajaran Islam 





sejak dulu, masih ada yang mencampurbaurkan ajaran Islam dengan 





KEADAAN AGAMA MASYARAKAT DESA ULUSALU KECAMATAN 
LATIMOJONG KABUPATEN LUWU TAHUN 2020. 
No. Agama Jumlah Jiwa Persentase 
1. Islam 1085 100% 
2. Katolik - 0% 
3. Protestan - 0% 
4. Hindu - 0% 
5. Budha - 0% 
 Jumlah 1085 100% 
 
Berdasarkan data statistik di atas bahwa mayoritas masyarakat desa 
Ulusalu adalah 100% penganut agama Islam. Akan tetapi ajaran-ajaran agama 
islam yang masih kurang dalam menerapkannya di dalam kalangan masyarakat, 
pemahaman mereka tentang ajaran Islam masih sangat kurang karena mereka 
masih sangat terpengaruh oleh kepercayaan nenek moyang. 
B. Eksistensi Tari Pajaga Lili dari Masa ke Masa 
a.) Eksistensi Tari Pajaga Lili  Pada Masa Pra Islam Kerajaan 
Luwu. 
Budaya Tari Pajaga Lili dimaknai sebagai tarian ritual sebelum agama 
islam masuk ke tanah Luwu, maka yang dianut oleh masyarakat Luwu adalah 
agama aninisme, dimana agama yang mempercayai banyak dewa. Mereka 
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melakukan penghormatan sebagai pernyataan hubungan dan pengabdiannya 
kepada dewa-dewa tersebut agar terkabulnya permintaan-permintaan mereka dan 
dilakukanlah tari-tarian untuk menyenagkan atau membuat hati dewa-dewa 
tersanjung kepada mereka. Adapun kostum yang digunakan pada masa 
Sawerigading yaitu kostum yang terbuat dari Bulu Manyang, seperti yang di 
katakan oleh Bapak Hartono selama wawancara bahwa: 
 
Zaman dahulu kostum tari pajaga lili dikenal dengan Bulu Manyang yang 
diambil dari pohon aren dan biasanya dibuat untuk sapu ijuk oleh masyarakat 
Desa Ulusalu untuk sekarang ini maupun di daerah lain. Bulu Manyang ini 
dipakai untuk menutupi seluruh badan agar terlihat seperti monyet, karena 
dulunya tari pajaga lili di sebut pajaga seba (monyet) makanya dalam tarian 
pajaga lili ini terdapat gerakan yang menyerupai gaya monyet. Akan tetapi di 
zaman sekarang ini tidak lagi digunakan Bulu Manyang, karena mengikuti 
perkembangan zaman sehingga masyarakat desa ulusalu berinisiatif membuat 
kostum untuk dipakai di acara pesta adat pernikahan maupun acara 




Tarian lahir dari gerak keasikan pemujaan dan permohonan. Tari Pajaga 
sendiri terbagi menjadi dua yaitu Tari Pajaga Bone Balla dan Tari Pajaga Lili. 
Akan tetapi penulis hanya berfokus pada Tari Pajaga Lili, tari  Pajaga Bone Balla 
tidak diketahui siapa yang menciptakan dan awal mulanya tarian tersebut hanya di 
ketahui dari mulut ke mulut menurut sejumlah orang-orang tua pada masyarakat 
Luwu. Berbeda dengan tari Pajaga Lili yang diciptakan sekitar abad ke-X pada 
saat pemerintahan raja Batara Guru Tomanurung (orang yang turun dari langit) 
yang dipercaya. sekaligus sebagai raja pertama di Luwu, namun ada yang 
menduga sudah ada sejak abad 6 M. menurut sebuah riwayat, dasar titik temunya 
ialah Sawerigading selaku cucu Batara Guru (anak Batara Lattu dan Datu 
Sengngeng). Seperti yang diungkapkan bapak Hartono Samad bahwa: 
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Budaya tari Pajaga Lili sudah ada sekitar abad 6 M. Pada masa Sawerigading yang 
dipercayai masyarakat desa ulusalu bahwasanya saat itu para orang walli (tidak 
nampak oleh kasat mata) yang berada di dunia bawah, naik ke dunia tengah sedang 
paraka (berpesta) dengan bunyi gendang yang bergemuruh sambil bergerak
39
 
Tarian ini tumbuh dan di kembangkan secara turun temurun dan di budidayakan 
masyarakat khusunya Tomakaka (salah satu tokoh adat Desa Ulusalu). Asal mula 
munculnya di pemukiman desa yang dinamakan sumur-sumur Datok yang 
tepatnya berada di lereng-lereng gunung Latimojong. 
Istilah pajaga berasal dari kata pajaga yang artinya berjaga-jaga dan lili 
artinya berkeliling, yang dimaksud berjaga dan berkeliling dalam tarian ini adalah 
waspada terhadap serangan musuh yang sewaktu-waktu datang menyerang. Tari 
Pajaga Lili dulunya di sebut dengan Tari Pajaga Seba, karena pada saat Buri Liu 
naik kedunia tengah, mereka mengamati dan menyaksikan gerakan manusia yang 
sedang menenun sambil menjaga kebun dari serangan hewan liar seperti monyet 
yang senang merusak hasil kebun. Tari Pajaga Lili muncul ketika orang yang 
berada di dunia bawah bernama (Buri Liu) artinya manusia yang mempunyai ekor 
sedang naik ke dunia tengah menyaksikan kehidupan yang sedang terjadi sehari-
hari karena didalam tari Pajaga Lili menceritakan tentang gerakan-gerakan yang 
menirukan manusia dan hewan yang sedang beraktivitas diladang. Kemudian Buri 
Liu membentuknya dalam sebuah tari yang di sebut Pajaga Seba. Mulailah Saat 
itu para orang walli yang berada di dunia bawah, naik ke dunia tengah sedang 
berpesta (Paraka) dan mendengar suara gendang sambil bergerak seperti monyet, 
salah seorang pemuda dari desa itupun mendengarkan bunyi-bunyi gendang atau 
suara nyayian yang merdu sehingga membuatnya tidak dapat tertidur nyenyak. 
Setibanya ditempat itu terlihatlah para manusia berekor yaitu Buri liu yang sedang 
asyik paraka (berpesta). kemudian didekatilah sekelompok Buri Liu itu, namun 
para Buri Liupun merasa kaget dan tiba-tiba menghilang begitu saja, dengan 
tergesah gesah salah satu dari mereka tertangkap dan dijadikan seorang istri oleh 
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pemuda tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh  Ibu  Kamaria Lempang salah 
satu Tomakaka Ulusalu  bahwa: 
Tujuh perempuan cantik yang muncul dari tanah  di dekat sumur Datok yang selalu 
bernyanyi dan menari yang membuat masyarakat pada saat itu terheran-heran 
melihat apa yang mereka sedang lakukan, kemudian ada pemuda yang menagkap 
salah satu dari 7 perempuan yang sedang bernyanyi dan menari untuk menanyakan 
tarian apa yang mereka lakukan. Tidak lama kemudian 6 perempuan lainnya turun 
kembali di dekat sumur Datok saat itulah tarian ini tidak lagi dimainkan oleh 
perempuan dan dilanjutkan para pemuda pada masa Sawerigading.
40
 
Pada masa kerajaan Datu Simpurusiang, ia merupakan Pajung/Datu 
Luwu III jika dihitung dari periode Galigo, Simpurusiang masih dianggap 
memiliki hubungan kerabat dengan Sawerigading atau Batara Guru. Meski 
diperkirakan Simpurusiang muncul sekitar 300 tahun kemudian atau pada abad 
ke-13, pemerintahannya pada tahun 1268 dengan demikian masa 
pemerintahannya diperkirakan sezaman dengan pemerintahan raja Kartanegara di 
Jawa
41
 Simpurusiang disebut dengan periode Tomanurung yang dalam bahasa 
bugis “Simpurusiang” dimaknai sebagai “pengikat yang kuat dan tidak putus-
putus” pemberian nama ini didasarkan atas tujuan kedatangannya yakni sebagai 
pengikat atau pemersatu bagi masyarakat Luwu atau kelompok-kelompok yang 
bertikai. Mengenai informasi kehadiran Tomanurung (zaman kekacauan) kondisi 
masyarakat saat itu dalam keadaan kacau dan bercerai berai, karena itu mereka 
mencari tokoh yang bisa mempersatukan masyarakat yang telah bercerai berai dan 
dalam kekacauan. Setelah pencarian yang panjang, maka ditemukanlah orang 
yang penting yaitu seorang Tomanurung (orang turun) dan mereka sepakat 
menjadikannya sebagai raja melalui perjanjian bersama yaitu antara Tomanurung  
dan wakil-wakil rakyat. 
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Dalam perkembangan selanjutnya, setelah tokoh Tomanurung menjadi 
pemimpin masyarakat melalui proses kesepakatan, maka unsur-unsur mitos yang 
mengiringi kedatangan tomanurung telah berakhir. Kemudian periode selanjutnya 
yang sudah berkaitan dengan kehidupan manusia yang bersifat nyata. Pada masa 
Simpurusiang sudah dibentuknya dewan adat yang mengawasi pemerintahan yang 
dilakukan oleh raja. Dengan demikian penulis beranggapan bahwa pada masa 
pemerintahan Simpurusiang lebih berfokus kepada usaha pendirian 
pemerintahannya yang membawa negara menjadi lebih baik dengan melibatkan 
wakil-wakil rakyat untuk membawa masyarakatnya kepada kehidupan yang lebih 
damai. Sejak saat itulah sistem pemerintahan mulai berjalan dan menjadi cikal 
bakal bagi model sistem pemerintahan (kerajaan) yang ada di sulawesi selatan. 
Menurut Syamzan Syukur, bahwa  pemerintahan Simpurusiang adalah konsep 
demokrasi yang mulai diracik, maka tidak berlebihan dalam beranggapan bahwa 
Simpurusiang merupakan peletak dasar-dasar pemerintahan kedatuan Luwu 
meskipun badan-badan pemerintahan yang dibentuk belum sepenuhnya berfungsi 




b.) Eksistensi Tari Pajaga Lili Pada Masa Kerajaan Islam. 
Pada masa Datu Pati Arase Daeng Parabung atau Baginda Pati Arase 
merupakan Datu Luwu ke-13 dan raja di dataran Sulawesi Selatan yang pertama 
memeluk agama Islam. Andi Patiware (Patiarase) Datu Luwu yang masuk Islam 
pada tahun 1603 pada abad ke-17. Ia di Islamkan oleh Khatib Sulaeman yang 
dikenal dengan Datuk Pattimang. Dan La Patiware menggunakan gelar Islam 
dengan nama Sultan Waly Muzakkir al-Din. Pada periode ini, semua sistem 
pranata di kedatuan luwu mulai mengalami perubahan yang di sesuaikan dengan 
konsep ajaran Islam dan menggunakan unsur sara‟ (syariat) dalam 
pangngadereng (sistem norma dan aturan-aturan adat) seperti sistem kultural di 
masyarakat Luwu. 
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Masuknya Datuk Patiware dalam Islam dengan bergelar Sultan Waly 
Muzakkir al-Din, maka secara bertahap dan berkelanjutan keluarga kerajaan 
memeluk agama Islam. Kemudahan penyebaran agama Islam disebarluaskan 
dalam keluarga istana lebih dahulu. Namun, tidak serta merta mengubah secara 
total dalam lingkungan istana yang terkait dengan kepercayaan aninisme dan 
dinanisme yang mereka anut sebelumnya. Dalam lingkungan istana lebih fokus 
penyebar luasan kalimat Tauhid di lingkungan istana, sehingga posisi raja yang 
bergelar Datuk tersebut memberi pengaruh besar terhadap masyarakat Luwu, 
posisi raja yang telah memeluk agama Islam langsung tersebar luas dikalangan 
masyarakat Luwu. Sehingga dakwah selanjutnya untuk menyebarluaskan Islam di 
kerajaan Luwu dikendalikan dan dilakukan oleh raja bersama keluarga istana. 
Proses islamisasi pada kalangan masyarakat belum menyentuh pada perubahan 
struktur kepercayaan terdahulu mereka dengan merombak ritual-ritual. Setelah 
Datu Luwu mengucapkan dua kalimat syahadat, maka beliau mengajak semua 
keluarganya beserta jajaran kerajaan untuk memeluk agama Islam dan 
menjalankan syariat Islam, demikian masyarakat Luwu diminta untuk mengikuti 
sang Raja. Kepercayaan masyarakat yang menganggap bahwa raja adalah utusan 
dewa. Namun pada masa Datu Patiware yang juga dikenal dengan gelar Sultan 
Waly Muzakkir al-Din sebagi Datu Luwu yang pertama memeluk agama Islam, 
tidak ditemuknnya benda artefak-artefak atau data tertulis yang dapat mengukur 
perkembangan Islam pada masanya
43
 
Oleh karena itu, menurut Syamzan Syukur bahwa Islam yang diakui 
sebagai agama di Kedatuan Luwu yang dimulai pada tahun 1605 tidak 
menunjukkan perkembangan yang berarti, sehingga penerimaan Islam kala itu, 
masih sebatas aqidah atau pengakuan “tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasul Allah” dan syar‟iah dalam batas sangat minim
44
 
Setalah Datu Luwu Baginda Patiware (1585-1610) meninggal, beliau 
mengamanahkan penggantinya kepada putra keduanya  Datu Patipasaung (1615-
1637) karena beliau dianggap memiliki kepribadian unggul dari kakaknya dan 
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bermoral sebagai Datu. Apabila dilihat secara adat putra sulung yang lebih berhak 
menjadi Datu, akan tetapi Patiaraja memiliki kepribadian yang tidak pantas  
sebagai seorang Datu. Maka menimbulkan konflik internal diantara mereka 
dimana Patiaraja di dukung oleh rakyat Luwu bagian selatan (Larompong, Bajo 
dan Ponrang) yang bepusat di kamanre. Sedangkan Patiapasaung yang 
berkedudukan di Pattimang-Malangke di dukung oleh penduduk bagian utara 
(Walenrang, Wotu, Burau, Tappasolo dan lain-lain.
45
 Kedatuan Luwu di bawah 
pimpinan Datu Patipasaung setelah konflik internal memindahkan ibu kota 
Kedatuan Luwu dari Malangke ke Palopo.
46
 Menurut Nawir, usaha Datu 
Patipasaung memindahkan ibu kota kerajaan dari Malangke ke Palopo, demi 
melancarkan penyebaran syariat Islam
47
. Pemindahan ibu kota Kedatuan Luwu 
dari Malangke ke Palopo pada masa pemerintahan Datu Patipasaung atau yang 
bergelar Sultan Abdullah (1615-1637) menunjukkan tingkatan kesejahteraan yang 
tinggi. Hal tersebut dibuktikan beberapa situs bangunan di kota Palopo yang 
merupakan bangunan pada abad ke-17, seperti Masjid Kuno Palopo yang disebut 
Masjid Jami‟
48
 pembangunan masjid yang megah dan permanen berdekatan 
dengan istana Luwu, menunjukkan bahwa perhatian raja terhadap kehadiran Islam 
di Luwu. Berbagai pembagunan yang dilakukan pada masa pemerintahan Datu 
Patpasaung terjadi perubahan-perubahan yang lebih menonjolkan nuansa-nuansa 
Islam, menegaskan bahwa kalau seorang Baginda Datu Patipasaung yang bergelar 
Sultan Abdullah, merupakan seorang raja yang menaruh perhatian besar terhadap 
penyebaran agama Islam di tanah Luwu. Hal ini pun ditandai bahwa stabilitasi 
politi, sosial dan budaya mulai membaik. 
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pada masa 
Pemerintahan Datu Patiarase Daeng Parabung atau Baginda Patiarase La Patiware 
yang pertama kali memeluk agama Islam beserta jajaran Kerajaanya dan 
masyarakat Luwu, yang berfokus mengembangkan agama Islam atau berdakwah 
di tanah Luwu. Kemudian pada masa pemerintahan Datu Patipasaung yang 
melanjutkan untuk menyebarkan agama Islam dan mengangkat para qadhi (hakim 
yang membuat keputusan berdasarkan syariat Islam) yang bertanggung jawab 
terhadap pengembangan agama Islam di wilayah kedatuan Luwu juga menjalakan 
tugasnya sebagai penasehat datu agar kebijakan-kebijkan yang diambil datu 
terutama yang berhubungan dengan orang banyak yang bertentangan dengan 
Islam hal ini  dapat dilihat pada pemilihan dan pengangkatan Parewa Syara‟ 
(Qadhi) dari kalangan Bangsawan Kedatuan Luwu. Parewa Syara‟ yanng 
dipercaya secara langsung ikut mempengaruhi proses politik dalam kerajaan 
Luwu, termasuk dalam pengambilkan keputusan raja. Selain itu juga Parewa 
Syara‟ dipercaya oleh Raja dalam mengembangakan Islam dikerajaan Luwu. 
Kehadiran Qadhi (Parewa Syara‟) dalam sistem pemerintahan banyak 
memberikan warna baru dalam sistem perpolitikan kedatuan Luwu.
49
 Seperti yang 
di katakan oleh Bapak Hartono Samad dalam wawancara bahwa:  
Ketika agama Islam masuk tari pajaga lili tidak terlalu ditampilkan. Kecuali, pada 
saat penjemputan tamu agung di istana luwu, namun tidak seperti di masa 
Sawerigading yang selalu di tampilkan untuk memohon pertolongan atau memuja 
para dewa dulunya. Akan tetapi pada masa pemerintahan  Datu Andi Jemma 
mulailah dikenal tari pajaga lili sampai sekrang ini.50 
Masuk pada pemerintahan Datu Andi Jemma yang menggantikan ibunya 
Andi Kambo Opu Daeng Risompa Petta Matinroe Ri Bintanna. Baginda Andi 
Jemma diangkat menjadi Datu Luwu ke-34 pada tahun 1935. seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Hartono Samad dalam wawancara bahwa: 
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Setelah di angkatnya menjadi Datu Luwu ke-34 Andi Jemma meneruskan budaya 
tari-tarian seperti  Tari Pajaga, Tari Bissu, Tari Lulo, Tari Pagelu, dan Tari 
Pajoge. Diantara segala jenis tarian, tarian Pajagalah yang terkenal hingga 
sekarang ini. Hal ini karena Tari Pajaga merupakan budaya turun temurun yang di 




Dalam masa pemerintahan Andi Djemma. Setelah 5 tahun naik tahta 
sebagai Datu Luwu, Sulawesi Selatan terancam perang pada tahun 1905 oleh 
Gubernur Jenderal Belanda di Batavia melakukan perang total. Pada tahun 1906 
Kerajaan Luwu ditaklukkan oleh Belanda dan Andi Kambo terpaksa 
menandatangani kontrak politik yang mengharuskan untuk menjalankan 
pemerintahan sesuai dengan keinginan Belanda. 
Datu Luwu Andi Djemma bersama rakyat luwu yang tidak gentar dengan 
serangan Belanda, persembahan jiwa dan raga dari bumi Sawerigading (jululkan 
Tanah Luwu) yang tidak rela di jajah oleh pihak sekutu terus berkobar, sehingga 
perang pun pecah di hampir semua wilayah Luwu Raya. Perlawanan rakyat Luwu 
mempunyai nilai historis sendiri, karena perlawananan itu termasuk paling luas. 
Perang meluas sepanjang tidak kurang 200 km dan perang tersebut menyulitkan 
para sekutu. Efek dari peperangan tersebut, membuat Belanda sangat murka dan 
mengirim Raymond Wasterling karena merasa di permalukan dan Wasterling 
mengamuk dengan membantai kurang lebih 40.000 jiwa rakyat yang tak berdosa 
sepanjang Sulawesi Selatan 
Akan tetapi sejak zaman penjajahan, masyarakat Desa Ulusalu tidak lagi 
memperdulikan Tari Pajaga Lili, karena pada saat itu masyarakat merasa takut 
dan lari ke dalam hutan-hutan untuk bersembunyi dari para penjajahan, 
masyarakat lebih memilih meninggalkan tempat tinggal dan kebun mereka untuk 
menghindari para penjajah, dan ketika keadaan desa Ulusalu merasa aman 
masyarakatpun mulai keluar dari tempat persembunyian dan kembali menempati 
rumah mereka walaupun dalam keadaan saat itu masih belum menjamin 
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keselamatan para penduduk Desa Ulusalu, kemudian pada saat itu Tari Pajaga 
Lili beralih fungsi menjadi tarian peperangan yang di ubah oleh tiga orang yang 
bernama; Londong Dirura, Londong Mawali dan Arrang Bulawanna, merekalah 
yang mengubah tarian peperangan yang dimana dulunya disebut dengan tari 
pajaga seba yang awalnya merupakan tari ritual kepada Dewa-dewa pada masa 
Sawerigading. Kemudian berubah menjadi tari Pajaga Lili yang artinya Pa 
(orang/pengawal) Jaga (berjaga-jaga/waspada) dan Lili (wilayah/lingkungan) jadi 
Pajaga Lili yang bermakna orang yang menjaga wilayah atau lingkungan, 
Maksud dari ketiga orang yang mengubah peran tari Pajaga Lili ini adalah 
menceritakan tentang masyarakat harus tetap waspada terhadap serangan musuh 
yang sewaktu-waktu datang jika lengah dalam menjaga. pajaga Oleh sebab itu 
penduduk Desa Ulusalu pada zaman penjajahan Belanda mereka dianjurkan untuk 
berkeliling kampung ataupun ronda dengan berjaga-jaga sambil mengamati di 
setiap sudut Desa pada saat itupun tari Pajaga Lili dimaikan oleh para laki-laki. 
Seperti yang dikatakan Bapak Syahril Laikadang: 
 
Pada saat peperangan terjadi di wilayah luwu tari Pajaga Lili di masa Datu Andi 
Jemma beralih fungsi menjadi tarian peperangan, pada masa melawan belanda dan 
para pemuda-pemuda Luwu saat itu memainkan tarian pajaga lili di malam hari 
untuk bersiaga atau menjaga lingkungan khususnya istana luwu. Pajaga diartikan 
waspada (berjaga-jaga) sedangkan Lili artinya Wilayah/lingkungan, jadi Pajaga 
Lili bermakna menjaga wilayah atau lingkungan. Datu Andi Jemma juga dikenal 





Dari beberapa hasil wawancara oleh penulis bahwa perlawanan Rakyat 
Luwu yang memiliki nilai Historis sendiri. Yang dimana tarian pajaga lili ini 
berperan pada masa Datu Luwu Andi Djemma yang menjaga wilayah istana 
Kedatuan Luwu dan juga meneruskan warisan leluhurnya hingga sekarang ini. 
                                                             






 Dari peristiwa di atas bahwa sifat-sifat Dari Andi Djemma yang 
menampakkan bahwa ia merupakan seorang pemimpin yang terlahir dan 
dilahirkan. Munculnya tokoh Andi Djemma dalam kriterianya dan di dalam 
perilaku kehidupan yang di mulai dari pelantikannya di tahun 1935 untuk 
menggantikan ibunya Datu Luwu Siti Huzaimah Andi Kambo Opu Dg. Risompa 
dan perilaku-perilaku yang memperlihatkan berbagai sifat-sifat kepemimpinanya 
yang terdiri atas: 
1. Integritas, sifat ini merupakan suatu cerminan keseluruhan kualitas pribadi 
yang tinggi khususnya memiliki rasa keadilan terhadap standar-standar atau 
nilai-nilai leluhur budaya Luwu terhadap kepercayaan dan kebenaran. 
2. Antusiasme, sifat ini merupakan suatu sifat antusias untuk mengedepankan 
kepentingan rakyat dan Tanah Luwu demi tegaknya kedaulatn. 
3. Kehangatan, sifat kehangatan yang ditampakkan adalah kedekatan dengan 
rakyat, persahabatan yang akrab dengan tidak terjerumus kepada 
kemunafikan dalam pergaulan. 
4. Ketenangan, sifat ketenangan ini yang selalu ditampakkan dalam setiap 
tingkah lakunya, tampak dalam pertimbangan menalar dan memutuskan 
sesuatu yang merupakan suatu kualitas istimewa. 
5. Tegas dan Adil, sifat ini yang menunjukkan ketegasan dan keadilan selalu 
dimunculkan sebagai suatu kualitas diri yang berpegangan pada nilai-nilai 
luhur orang Luwu. 
c.) Eksistensi Perubahan Tari Pajaga Lili Dari Masa Ke Masa Modern 
Kebudayaan yang ada di Luwu merupakan salah satu budaya dari sekian 
banyak budaya yang masih dipertahankan seiring dengan perkembangan zaman. 
Secara keseluruhan cara hidup dalam masyarakat luwu dalam waktu tertentu 
khususnya yang mencakup kebudayaan Luwu banyak hal, seperti cara berpakaian, 
agama, bahasa, perilaku, sistem kepercayaan dan sebagainya yang lebih khusus 
dalam membicarakan kebudayaan Luwu berarti melihat hasil kesenian yang hidup 
dan berkembang di suatu masyarakat Luwu. Kesenian di Luwu sudah berkembang 
sejak zaman dahulu sekilas mengenai tari tradisional yang ada di kecamatan 





perubahan tarian pajaga lili terdapat beberapa perubahan dari masa ke masa 
modern. Tari pajaga lili mengalami perubahan dari segi fungsinya yang dimana 
telah diuraikan dari pembahasan sebelumnya bahwa pada masa Batara Guru dan 
Sawerigading yang dikenal dengan tarian ritual karena agama yang mereka anut 
adalah aninisme dan dinanisme atau mempercayai adanya dewa-dewa sebelum 
masuknya agama islam di Luwu. Kemudian dari sinilah mereka melakukan 
penghormatan sebagai pernyataan hubungan dan pengabdiannya kepada dewa-
dewa tersebut agar terkabulnya permintaan-permintaan mereka dan dilakukanlah 
tari-tarian untuk menyenagkan atau membuat hati dewa-dewa tersanjung kepada 
mereka. Masyarakat desa ulusalu sangat menjaga keberadaan tari pajaga lili ini 
untuk meneruskan ke generasi selanjutnya dan tetap pada gerakan aslinya agar 
tidak melenceng dari maksud setiap gerakannya. Karena mereka menganggap 
bahwa tari Pajaga Lili merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada sang 
pencipta atas kehidupan yang telah diberikan kepada makhluknya, baik kepada 
manusia maupun makhluk hidup lainnya yang sama-sama memiliki cara hidup 
yang berbeda. 
Kemudian beralih fungsi pada zaman pemerintahan Andi Djemma yang 
dikenal sebagai Datu Luwu ke-34. Tari pajaga lili mengalami perubahan fungsi 
menjadi sebuah tarian peperangan yang diubah oleh tiga orang yang bernama 
Londong Dirura, Londong Mawali dan Arrang Bulawanna, merekalah yang 
mengubah tarian pajaga lili menjadi tarian peperangan dimana masa ini 
masyarakat desa Ulusalu saat itu merasa ketakutan terutama kaum perempuan 
yang sangat dijaga dan tari pajaga lili menceritakan mengenai seorang pejuang 
yang pergi kemedan perang dengan penuh semangat. Seperti hasil wawancara 
penulis kepada Bapak Hartono Samad mengatakan 
 
Sejak zaman pejajahan masyarakat yang ada di luwu atau masyarakat yang 
khususnya di desa ulusalu sangat waspada terhadap orang-orang belanda karena 
seketika mereka datang dari sudut-sudut desa lalu memberontak, makanya 
penduduk saat itu mereka dianjurkan untuk berkeliling kampung dan berjaga-jaga 





para lelaki agar tidak lengah terhadap musuh yang sewaktu-waktu datang 
menyerang. Dan sejak munculnya tarian ini tidak mengalami perubahan gerakan 
dari aslinya sejak zaman Sawerigading hingga sekarang ini tetap pada gerakan 
aslinya karena masyarakat setempat sangat menjaga keberadaan tari pajaga lili di 
setiap acara karena masyarakat menganggap bahwa jika tari pajaga lili berubah 





Tarian pajaga lili ini sangat dikenal dimainkan dengan cara yang penuh 
energik dan yang paling tinggi kualitas keseniannya karena masyarakat Desa 
Ulusalu sejak zaman dahulu sudah mengenal tarian ini dan dipercaya bahwa tarian 
ini muncul dilereng-lereng kaki gunung latimojong dekat sumur-sumur datok 
yang ditarikan oleh 7 perempuan. Kemudian pada saat peperangan tarian ini tidak 
dimainkan lagi oleh perempuan melainkan para lelaki yang melakukan tarian ini 
untuk melindungi penduduk setempat dan dalam tarian pajaga lili terdapat 
beberapa gerakan yang bersimbol peperangan, sebab gerak tari pajaga lili ini 
menirukan orang yang sedang dalam peperangan. Sebelum memasuki area 
peperangan pada saat itu semua penari telah menyusun barisan kemudian mereka 
membentuk satu lingkaran lalu menuju ketengah dan diawali dengan gerakan kaki 
yang melangkah secara bergantian lalu mengikuti kedua tangan yang diayunkan 
secara bergantian pula dan peralatan yang masih seadanya yang dipakai dalam 
perang yaitu berupa tombak yang terbuat dari kayu dan keris. 
Pada zaman sekarang ini Tarian Pajaga Lili lebih dikenal dengan tarian 
adat oleh masyarakat setempat dan sudah mulai dikenal di daerah lain, karena 
tarian ini telah mengalami akulturasi yang dimana secara tidak langsung 
penduduk Desa Ulusalu telah memperkenalkan tarian ini ke desa-desa lainnya 
melalui prosesi pernikahan yang terjadi antara penduduk desa Ulusalu dengan 
penduduk daerah lain. Seperti hasil wawancara kepada Bapak Sultan Adikara 
bahwa 
 
                                                             






Tari pajaga lili sudah mulai dikenal di daerah lain karena pada saat perempuan 
atau laki-laki menikahi yang bukan dari desa ulusalu saat acara pernikahan maka 
secara adat keluarga mereka akan melakukan adat mereka masing-masing seperti 
halnya dari kerabat-kerabat yang berasal dari desa ulusalu menampilkan tarian 
pajaga lili ini pada saat tamu berdatangan ke acara pernikahan ataupun tarian ini 
dimaikan apabila acara telah selesai dan para rumpun keluarga menyaksikan 
dengan meriah. Mengenai perubahan Sejak munculnya tarian ini tidak mengalami 
perubahan dari segi gerakan aslinya dari masa sampai sekarang ini. Namun hanya 
mengalami perubahan dari segi fungsinya dari fungsi sebagai tarian ritual menjadi 
sebuah tarian peperangan di masa pemerintahan Andi Djemma. Kemudian 
fungsinya untuk sekarang ini hanya sebagai tarian adat di acara tertentu saja, 
namun tidak untuk acara berduka karena jika tarian ini dipakai pada saat sedang 
berduka maka dipercayai terjadi bencana pada kampung tersebut, makanya 
masyarakat yang ada di desa ulusalu sangat menjaga keberadaan tari pajaga lili  




Masyarakat desa Ulusalu sangat menjunjung tinggi adat istiadat dan 
mereka  tidak lepas dari perkembangan yang terjadi di Desa Ulusalu. Ada begitu 
banyak kebudayaan dan adat istiadat yang masih dipertahankan keberadaanya 
yang telah diwariskan secara turun-temurun dan mereka sangat setia untuk 
mempertahankannya serta di peragakan, seperti halnya tari pajaga lili dalam adat 
pernikahan yang selalu di tarikan. To’makaka Ulusalu sebagai tokoh adat yang 
memiliki peran penting yang menjaga kelesatarian tari pajaga lili. Agar budaya 
tari pajaga lili ini tidak punah begitu saja maka mereka mengajarkan tarian ini 
sebagai tarian yang wajib diketahui oleh masyarkat di Desa Ulusalu baik dari 
golongan orang dewasa maupun anak-anak. 
Pada zaman sekarang ini tari pajaga lili lebih sering ditampilkan di acara 
pesta pernikahan dan penjemputan tamu agung. Masyarakat desa Ulusalu sangat 
menjaga keberadaan tari pajaga lili ini untuk meneruskan ke generasi selanjutnya 
dan tetap pada gerakan aslinya agar tidak melenceng dari maksud setiap 
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gerakannya. Akan tetapi mengalami perubahan dari segi fungsi, dulunya dikenal 
dengan tarian ritual, tarian peperangan dan untuk sekarang ini tari pajaga lili 
dikenal dengan tarian budaya dalam adat pernikahan dan lainnya.  
Zaman sekarang kostum yang digunakan oleh para penari pajaga lili 
setelah mengalami akulturasi baju yang terbuat dari bulu manyang tidak dipakai 
lagi karena masyarakat telah mengganti kostumya agar tari pajaga lili lebih 
terlihat menarik. Kostum yang sekarang digunakan yang terbuat dari busana 
tradisional yaitu jas tutup dan Sullara Puntung (celana yang sampai diatas mata 
kaki), Passappu (penutup kepala) dan kain yang dibentuk segitiga yang diikat di 
pinggang serta properti yang digunakan adalah keris sebagai peralatan penampilan 
para penari yang di selipkan dipinggang sebelah kiri. Sesuai dengan fungsinya tari 
pajaga lili yang menirukan orang sedang dalam peperangan untuk membela diri 
pada saat itu. Kostum tari pajaga lili ada dua macam sesuai dengan acara yang 
dilaksanakan yaitu  pada saat pesta adat pernikahan dan penjemputan tamu 
agung.. 
Membahas tentang tari-tarian maka tidak lengkap tanpa adanya iringan 
atau musik. Musik dan tari selalu berdampingan baik itu berupa suara maupun 
suara langsung dari manusia dan suara lainnya. Dari dulu hingga sekarang iringan 
yang digunakan tari pajaga lili adalah dua buah gendang yang terbuat dari kayu 
dan kulit kambing serta syair lagu yang dinyanyikan oleh penari yang berbunyi 
“Ajuara jali puitta tappaja kupenanrang kuaccinaungi” artinya beringin 
hamparan Negeri selalu ku dambakan tempatku bernaung, makna dari syair diatas 
yaitu “Pemimpin yang baik dan bijaksana
55
 
Menurut Bapak Sultan Adikara saat acara pernikahan alat musik yang 
digunakan hanya dua buah gendang dan syair-syair yang dilantunkan untuk 
mengiri tari pajaga lili dimana para penari melingkar dan yang memukul gendang 
di dalam lingkaran duduk bersila
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C. Prosesi Tari Pajaga Lili dalam Adat Pernikahan di Desa Ulusalu 
Sebelum melakukan serta melaksanakan prosesi tari pajaga lili dalam 
adat pernikahan maka terlebih dahulu sirampung-rampung sipa’pau (berkumpul 
dan membicarakan calon perempuan serta menyiapkan beberapa persiapan untuk 
tari pajaga lili . Berikut tata cara prosesi tari pajaga lili dalam adat pernikahan: 
1. Kegiatan Sebelum Pelaksanaan Tari Pajaga Lili 
Sebelum menampilkan budaya tari pajaga lili dalam adat pernikahan 
maka rumpun keluarga maupun para tokoh adat akan membicarakan lebih dahulu 
persiapan pesta adat pernikahan dirumah calon pengantin serta membagi tugas 
untuk menyiapkan perlengkapan tari pajaga llili, setelah membagi tugas masing-
masing maka yang dilakukan pertama kali yaitu 
Pertama mengambil gendang, dimana gendang merupakan salah satu alat 
yang akan digunakan dalam menampilkan budaya tari pajaga lili dalam adat 
pernikahan. Gendang tersebut akan dibawah ke rumah calon pengantin dan disana 
akan dilakukan latihan sebelum pesta adat pernikahan seperti yang dikatakan 
Bapak Sultan Adikara dalam wawancara bahwa: 
 
satu minggu sebelum pementasan kami berkumpul dibawah rumah calon pengantin 
atau di dalam pasumbungan mengadakan latihan sebelum acara pernikahan 
diselenggarakan maka para penari yang ikut serta dalam adat pernikahan yang 
menampilkan budaya tari pajaga lili akan melakukan latihan supaya lebih kompak 




Kedua menyiapkan kostum dan keris tari pajaga lili, dimana kostum dan 
keris merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam penampilan tari pajaga 
lili, kostum yang berfungsi sebagi baju persatuan agar lebih terlihat indah 
dipandang oleh para tamu sedangkan keris yang di selipkan di sebelah kiri para 
penari berfungsi sebagai alat kewaspadaan terhadap musuh yang datang secara 
tiba-tiba  
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2. Kegiatan Pementasan Tari Pajaga Lili dalam Adat Pernikahan 
Menurut Bapak Nur Agam, menjelang malam acara pernikahan maka 
tetangga atau rumpun keluarga sibuk dalam menyiapkan segala kebutuhan pesta 
pernikahan mulai dari pagi mereka sudah ada dirumah acara pernikahan, bagi 
masyarakat Desa Ulusalu yang ikut serta dalam mempersiapkan segala kebutuhan 
seperti persiapan menjemput para undangan yang berdatangan dari berbagai desa 
ataupun tamu yang datang dari kota, biasanya tamu yang datang dari kota maka 
mereka akan bermalam di rumah pengantin serta tamu yang dari dusun yang ada 
di Desa Ulusalu sebagian dari mereka juga tinggal, masyarakat Desa Ulusalu 
saling bekerjasama sampai menjelang malam pesta pernikahan dan sudah berbagi 
tugas, karena acara pernikahan dilaksanakan di malam hari bukan di siang hari
58
  
Adapun kegiatan-kegiatan menjelang malam pelakasanan adat 
pernikahan di Desa Ulusalu seperti menyambut para tamu yang berdatangan satu 
persatu dan dipersilahkan duduk di tempat yang telah disediakan atau yang 
dinamakan dengan passumbungan  bagi masyarakat Desa Ulusalu dari dulu 
hingga sekarang mereka tidak memakai kursi melainkan hanya duduk bersila dan 
saling berhadapan di dalam passumbungan. Selain itu juga tamu undangan yang 
sudah datang maka para pengang’ka kande (pelayan) mengantarkan hidangan 
pembuka kepada tamu undangan berupa beppa mabusa sola beppa tori dan 
disuguhkan kopi ataupun teh dengan menggunakan baki sebagai alasnya. Tata 
cara menghidangkan kue dan kopi sangat berbeda dengan pernikahan di daerah 
lain yang dimana mereka langsung saja mengambil sendiri kue dan air yang telah 
disediakan, sedangkan di Desa Ulusalu para tamu undangan diantarkan kue dan 
air kopi diletakkan dihadapannya dengan cara mengangakatnya satu persatu piring 
untuk mereka. Maksud dari tata cara penyuguhan tersebut merupakan adat istiadat 
masyarakat Desa Ulusalu yang secara turun temurun sudah dilakukan sejak lama 
dan salah satu bentuk penghormatan kepada para tamu undangan yang telah 
datang di acara pernikahan. 
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seperti peneliti menyaksikan acara pelaksanaan adat pernikahan di Desa 
Ulusalu di Dusun Saringan yang berlangsung pada malam hari sesudah isya yang 
dimana keluarga besar mempelai laki-laki yang sudah berdatangan mereka 
disambut dengan meriah oleh keluarga mempelai perempuan dan sebelum 
melakukan ijab kabul rombongan laki-laki ditahan sejenak dan tidak dibolehkan 
naik kerumah pengantin, seperti yang dikatankan oleh Kakek H. Majonni 
 
sebelum para rombongan mempelai laki-laki naik kerumah pengantin mereka 
ditahan sebentar oleh anak-anak yang ditugaskan untuk menahan (maklawa) calon 
mempelai laki-laki serta kelurga besarnya sebelum naik diatas bala suji. Anak yang 
menahan membawa baki yang isinya rokok, jadi pihak dari mempelai laki-laki 
harus menukarkan dengan uang sampai rokok yang dibaki habis, keluarga dari 
pihak laki-laki yang ditahan melagukan osong sebagai bentuk permohonan kepada 
keluarga mempelai perempuan yang berbunyi: 
 
Pihak laki-laki : Mangngoloi matu’ anak tandijajianta pawaimase-masena 
Artinya  : kami bermaksud datang kerumah perempuan dengan apa 
adanya 
Pihak perempuan  : Kupallampu ada iapi mukendek mai tunduko maccari lao 
Artinya  : kami tekankan bahwa jangan naik kemari sebelum engkau 
berfikir matang-matang 
Pihak laki-laki  : Amaseang alle taladukanni jalanna pawang mase-masenna 
lo’banganni mati’ cakkuridi maballoe dangnga ripasang 
ede 
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Maksud osong ini menandakan sebagai bentuk permohonan kepada pihak 
perempuan agar dapat menerima dari pihak laki-laki dengan ikhlas tanpa melihat 
dari segi materi dan fisik, Kakek H. Majonni menjelaskan 
 
Setelah keluarga dari pihak laki-laki diberikan izin maka dipersilahkan mereka 
naik, kemudian dari pihak keluarga perempuan yang diberikan tugas utntuk 
amboran barra (menaburkan beras) kepada mempelai laki-laki, ditaburkannya 
beras dalam bahasa ulusalu “Kendekmoko mai mujajian annan baine annan muane 
na’ganna sangpulodua” maksud dari amboran barra  yaitu tanda dari pihak 
keluarga perempuan sangat bersyukur dan berterima kasih kepada pihak mempelai 
laki-laki atas kesediaan untuk bergabung dalam keluarga baru yang dapat 




Adapun acara-acara yang berlangsung selama proses adat pernikahan di 
desa ulusalu pada malam hari diantaranya: 
a. Pembacan ayat suci Al-qur‟an yang dibacakan oleh keluarga dari pihak 
perempuan maupun dari pihak keluarga laki-laki. 
b. Akad nikah yang di langsungkan dirumah mempelai perempuan yang 
dilakukan secara tuntuna ajaran islam yang dimana dipimpin oleh penghulu 
dari kantor urusan agama (KUA) atau bapak imam yang ada di desa ulusalu. 
Sebelum mengucapkan ijab kabul maka dihadirkan para saksi yaitu, dua orang 
saksi dari kedua belah pihak dihadirkan di tempat pelaksanaan akad nikah, 
kemudian pengucapan ijab kabul oleh mempelai laki-laki yang duduk di dalam 
bala suji. Kedua calon mempelai berbeda tempat, dimana calon mempelai 
perempuan berada dalam kamar sedangkan mempelai laki-laki berada di bala 
suji ditemani oleh keluarga dan pihak keluarga perempuan yang menjadi wali 
atas akad nikah, serta dikelilingi para tamu undangan yang mendengarkan ijab 
kabul. 
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c. Penjemputan istri, sesudah akad nikah maka mempelai laki-laki diantar oleh 
keluarga dari pihak laki-laki dituntun menuju kamar untuk menjemput 
mempelai perempuan. 
d. Bersalaman (ma’pasuju) dan Persentuhan pertama (ma’pasikarawa), 
Ma’pasuju merupakan salah satu adat di desa ulusalu yang dimana mempelai 
laki-laki berjabat tangan dengan indo botting  dan mempelai pengantin 
perempuan dengan memberikan uang kepadanya, sedangkan Ma’pasikarawa 
merupakan dimana pengantin laki-laki menyentuh bagian anggota tubuh 
pengantin perempuan, ambe botting mengambil tangan kanan pengantin laki-
laki dan tangan kanan pengantin perempuan lalu kedua jari jempol mereka 
saling dipadukan dengan membaca Al-Fatihah, kemudian jari jempol pengantin 
laki-laki diletakkan di bahu, di dagu dan di jidat pengantin perempuan. 
e. Nasehat Pernikahan, setelah kedua mempelai duduk bersanding di atas 
pelaminan dilanjutkan dengan memberikan nasehat-nasehat pernikahan yang 
disampaikan oleh tokoh agama atau kerabat kedua mempelai, serta khutbah 
nikah mengenai tujuan-tujuan pernikahan yang di arahkan kepada kedua 
mempelai pengantin. 
f. Acara Makan ini sangat berbeda dengan daerah lain yang dimana tata cara 
menghidangkan makanan kepada para tamu undangan yaitu para pelayan 
mengangkatkan hidangan kepada tamu yang duduk diatas passumbungan yang 
paling tinggi kemudian keluarga pihak laki-laki serta para undangan yang ada 
di dalam passumbungan. 
g. Memberikan ucapan selamat (Ma’buang), seperti yang peneliti saksikan saat 
acara pernikahan berlangsung yang sangat berbeda dengan di daerah lain yang 
dimana di daerah lain pada saat kedua mempelai sudah di atas pelaminan maka 
para tamu undangan terlebih dahulu melakukan ma’buang atau dalam bahasa 
bugis yaitu Massolo kemudian para tamu mengambil makanan sendiri dan 
duduk di kursi yang telah disediakan, berbeda dengan adat pernikahan di desa 
ulusalu yang dimana para tamu undangan duduk bersila saling berhadapan di 
dalam passumbungan kemudian diatarkan makanan dengan memakai baki lalu 





Suasana pernikahan yang sangat ramai dengan diiringi oleh beberapa alat 
musik dan tari pajaga lili, setelah para tamu undangan selesai memberikan 
selamat kepada kedua mempelai mereka tidak langsung pulang melainkan 
diantara mereka ada yang tinggal hinggah terbitnya matahari, karena acara 
pernikahan di desa ulusalu ini berlangsung hingga larut malam atau sampai 
selesainya acara tarian pajaga lili. 
Setelah selesai acara-acara adat pernikahan yang dilakukan kemudian 
acara dilanjutkan dengan sebuah tari tradisional yaitu tari Pajaga Lili yang 
merupakan salah satu adat pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, yang dimana peneliti secara 
langsung melihat adat tari pajaga lili dalam pelaksanaan pernikahan. Pada saat 
tamu-tamu undangan melakukan ma’buang satu persatu memberikan ucapan 
selamat kepada kedua mempelai pengantin, maka para penari bersiap-siap untuk 
tampil dan tari pajaga lili dilakukan oleh orang-orang yang ahli dalam 
melakukannya. 
Tari Pajaga Lili  ini dilakukan oleh sekelompak yang sudah dibentuk 
oleh tokoh adat di Desa Ulusalu sebelum pesta pernikahan berlangsung, dalam 
tarian pajaga lili terdapat makna tersendiri yang disampaikan melalui gerakan-
gerakanya serta jumlah dalam tari pajaga lili kurang lebih 12 orang memaikannya 
baik dari kaum adam ataupun kaum hawa yang menggunakan instrument 
gendang. Dalam melakukan tari pajaga lili  terlebih dahulu membentuk suatu 
lingkarang dan di dalam lingkaran ada dua orang yang memukul gendang sambil 
melakukan osong yang khusus pesta pernikahan. 
Tarian ini hanya diperagakan pada acara pesta adat, tari pajaga lili ini 
terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama gerakan yang disesuaikan dengan 
irama sengo (lagu) dan bagian yang kedua yaitu gerakan yang iramanya 
disesuaikan dengan tabuhan gendang. Dalam tari pajaga lili terdapat 9 ragam 
gerakan berdasarkan hasil penelitian tentang Budaya tari Pajaga Lili  dalam adat 
pernikahan di Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, seperti 





1. Cakkali, artinya mawas diri atau sikap waspada terhadap musuh yang 
ingin menyerang kita, makna gerakan cakkali ini yaitu dicekal. 
Gerakan ini dimulai dengan berkeliling secara perlahan-lahan para 
penarai mengangkat kaki dan dihentakkan secara bergantian antara 
kaki kanan dan kaki kiri disertai dengan tangan yang diayunkan 
dengan penuh kelembutan mengikuti ketukan gendang, kemudian 
melangkah lagi dnegan kaki kanan satu kali diikuti kaki kirilalu 
mundur ke belakang satu kali secara bergantian. 
2. Bandang Luwu, artinya ketangkasan dalam perisai (Doke Bandang) 
tombak luwu yang berukuran 1 meter, besi tombak yang memiliki 
rambut di ujung tombak ini dipakai pada saat melawan musuh. 
Gerakan ini kembali pada posisi awal berkeliling sambil 
menghentakkan kaki disertai dengan ayunan tangan yang merubah 
posisi melangkah ke depan secara berganti dengan kaki kanan dan 
kaki kiri bergeser ke samping kiri, kemudian diikuti dengan tangan 
kiri diayunkan sejajar dengan arah kaki kiri melangkah, pada gerakan 
ini diulangi tiga kali. 
3. Mabella, artinya sekalipun jauh meninggalkan kampung halaman 
tetap berjuang pantang mundur sebelum  meraih cita-cita. Pada 
gerakan ini posisi penari sebelumnya mengubah gerakan tubuh dari 
gerak berurutan melingkar menjadi gerakan saling berhadapan ke 
dalam lingkaran lalu kaki kiri diangkat tinggi bersamaan dengan 
tangan kiri kemudian diputar kembali ke posisi sebelumnya, kedua 
tangan yang diayunkan diikuti kembali oleh kaki kanan serta kaki kiri 
secara bergantian dan diangkat kembali seperti gerakan sebelumnya, 
gerakan ini dilakukan tiga kali berputar. 
4. Rapa-rapa, artinya memeberikan semangat kepada para hulu balang 
yang akan melaksanakan tugas di medan perang. Pada gerakan ini 
para penari yang saling berhadapan dengan menepuk tangan 
sebanyak tiga kali tepukan serta menggerakkan kaki kanan dengan di 





5. Tannun-tannun, artinya bertenun membuat sendiri pakaian. 
Maksudnya menenun kostum yang digunakan dalam peperangan 
yang akan digunakan, gerakan ini terlebih dahulu para penari 
berposisi berdiri dengan gerakan kaki kanan diangkat secara 
bergantian dengan kaki kiri, serta kedua tangan yang diayunkan dan 
duduk kemudian menirukan gerakan orang yang sedang menenun 
setelah itu berdiri kembali pada posisi semula, gerakan ini diulangi 
sebanyak tiga kali. 
6. Sore-sore, artinya cara menghindari serangan senjata dari lawan. 
Pada gerakan ini para penari pada posisi berdiri dengan kaki kanan 
diangkat secara bergantian dengan kaki kiri dan kedua tangan 
diayunkan secara bergantian pula, kemudian maju kedepan dan 
duduk dengan badan yang condong kedepan, mengikuti tangan 
bergerak kearah badan, kebelakang, kedepan, ke kanan dan ke kiri, 
kemudian kembali berdiri ke posisi awal, gerakan ini juga dilakukan 
tiga kali. 
7. Lanceng-lanceng (monyet), artinya para kesatria harus memiliki 
strategi bela diri yang cukup untuk mempertahankan wilayahnya. 
Pada gerakan ini kaki diangkat secara bergantian dengan cara 
mengganti gerakan pada tangan yang diayunkan ke kanan dan ke kiri 
seperti menirukan gaya monyet yang sedang menggaruk, gerakan ini 
membentuk lingkaran dan dilakukan sebanyak tiga kali. 
8. Bembe-bembe (kambing), artinya senantiasa melakukan 
patroli/pengawasan untuk mengawasi di sekelilingnya (mata-mata). 
Maksudnya memantua para musuh, gerakan ini posisi penari seperti 
gerakan awal ketika menganti gerakan para penari merapatkan 
barisan dengan arah badan yang menghadap kedalam sambil 
mengepalkan tangan  yang diayunkan serta menyilangkan tangan 






9. Tana wali, artinya rasa gembira dalam menyambut kedatangan para 
kesatrian hulu balang yang telah kembali dalam medan perang 
dengan membawa kemenagan, dengan cara mabissu artinya menari-
nari dengan cara yang berbeda, gerakan ini para penari mengayunkan 
tangan secara bergantian dengan telapak tangan terbuka yang 
menghadap kebawah, serta kaki yang diangkat secara bergantian 
dengan bergerak maju mundur dengan lincah sambil menghentakkan 
kaki. 
 
Menurut Bapak Mukjizat maksud ditampilkannya tari pajaga lili dalam 
adat pernikahan yang secara turun-temurun sudah dilakukan oleh masyarakat desa 
ulusalu, karena memiliki arti dalam pernikahan khususnya mempelai laki-laki 
yang harus selalu menjaga istrinya baik dalam keadaan bahagia maupun susah 
akan selalu mendampinginya. Ketika ada masalah dalam perkelahian ataupun 




Saat para penari melakukan tari pajaga lili dalam adat pernikahan 
diantara keluarga mempelai perempuan dan keluarga mempelai laki-laki maupun 
para tamu akan melakukana pa’picing (saweran yang diletakkan diatas baki 
sambil memukul baki tersebut). Setelah melakukan tarian pajaga lili dalam adat 
pernikahan maka dilanjutkan dengan mangosong (berpantun) dengan suara yang 
menggelegar untuk memeberikan semangat kepada para pemenang yang kembali 
dari medan perang. Osong pertama itu berbunyi: 
 
Laonno ejae  : keluarlah kalau berani 
Tingara bulu matenre  : melihat puncak yang tinggi 
Benteng batu nabalitta : benteng terkuat oleh lawan kita 
 
Osong kedua pantun seorang perempuan kepada calon kesatrian yang berbunyi: 
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Tuo pako murewa : nanti hidup baru kembali 
Uppa barampawaliko : dan memilih apa saja yang engkau inginkan 
Engka topa laingede  : dan masih ada yang di diri saya 
 
Maksud dari osong (pantun) tersebut apabila seorang pemuda yang ikut 
serta dalam peperangan maka seorang perempuan menawarkan sebuah perjanjian 
bahwa kalau mereka kembali dengan selamat dengan membawa kemenangan 
maka para pemuda dapat memilih perempuan yang akan dipinangnya, setelah para 
pemuda memilih pinangannya maka mereka melanjutkan ke tahap selanjutnya. 
Menurut hasil wawancara peniliti kepada Bapak Hartono Samad adapun osong 
yang dikeluarkan mempelai wanita setelah mereka akan melakukan ijab kabul 
osong (pantun) ini berbahasa bugis kuno/bahasa lontrak, dimulai dari pihak 
perempuan berbunyi: 
 
Yapa mu kendek mai  : nanti kau bisa naik 
Tundukko maccari lauk  : sujudlah kau ke anak tangga 
Sijakiy bilitta  : tutuplah semua pintu rumah 
Kapuk ajjala-jalak  : rapatlah serapat-rapatnya 
Ajakna olai mendrek  : agar dia tidak bisa naik 
 
Pantun (osong) balasan dari pihak laki-laki berbunyi: 
 
Pakamasseangngale kalakdukanmi calakna : kasihanilah kami, cabutlah 
kunci pintunya 
Kapuk ajjalajalae  : rumah yang kamu tutup 
rapat-rapat 
Na olai kendek, cakkuriddi makballoe : dilewati naik, burung yang 
sangat bagus  
Dangngakri pasajangngede  : diandaikan burung yang 






3. Kegiatan setelah pementasan tari pajaga lili dalam adat pernikahan 
Setelah selesai tari pajaga lili para penari bersiap-siap untuk melakukan 
pencak silat untuk menunjukkan kemampuan silat mereka dan satu persatu 
memulai silat dalam kerumunan para tamu undangan, terlebih dahulu dilakukan 
satu orang yang masuk dalam kerumunan  tamu undangan melakukan silat dan 
menunjukkan keahlian silatnya yang ia kuasai. Seperti peneliti menanyakan 
kepada seorang tamu ia mengatakan bahwa  
 
Saat pesilat mulai masuk dalam kerumunan para tamu ia menggerakkan 
telunjuknya tanda bahwa ia sedang memanggil lawan untuk menghadapinya, ketika 
lawan tidak naik untuk melawannya maka pesilat yang berada dalam kerumunan ia 
mundur lalu digantikan pesilat lainya hal yang sama memancing lawan untuk naik 
menghadapinya maka salah satu diantara mereka sampai mengaku kalah dan 
digantikan pesilat lainnya melawan pesilat yang menang
62
 
Budaya silat yang ada di tengah-tengah masyarakat desa Ulusalu sangatlah 
dijaga keberdaannya agar tidak punah begitu saja. Budaya silat dimainkan oleh 
para penari tari pajaga lili diiringi ketukan gendang yang membuat para tamu 
terhibur sehingga acara pernikahan semakin meriah, kemudian setelah budaya tari 
pajaga lili dalam adat pernikahan maka dilanjutkan pula dengan melakukan tarian Dero 
yang dimana para anak muda maupun orang tua ikut serta dalam meramaikan suasana 
malam acara pernikahan hingga subuh, menurut Bapak Hartono Samad bahwa 
 
Setelah tari pajaga lili selesai ditampilkan maka budaya silat dan budaya dero 
dimainkan juga karena salah satu menjadi kebiasaan masyarakat dari desa ulusalu 
untuk menjaga ikatan keluarga ataupun ikatan bertetangga agar tidak saling 
mencela atau menyakiti satu sama lain, maksud ditampilkannya budaya silat itu 
agar tetap saling menjaga satu sama lain sedangkan budaya dero maksudnya agar 
tetap bersatu dan saling bergandeng tangan (merangkul) satu sama lain walaupun 
di daerah orang harus tetap bersatu
63
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D. Nilai-nilai yang Terkadung dalam Budaya Tari Pajaga Lili 
a. Nilai Spiritual 
Tari pajaga lili berasal dari Kabupaten Luwu Kecamatan Latimojong 
tepatnya berada di Desa Ulusalu, tarian ini merupakan salah satu tarian yang 
secara turun temurun diwariskan kepada anak cucu yang berasal dari Desa 
Ulusalu yang masih memiliki nilai-nilai penghubung spritual kepada para leluhur 
dari desa ulusalu. Tarian pajaga lili juga dikenal dengan tarian yang behubungan 
dengan dewa-dewa di masa Sawerigading, kemudian tumbuh dan berkembang 
dimasyarakat desa ulusalu dan sangat dijaga keberadaanya, pada saat dimainkan 
atau ditarikan dalam masyarakat desa ulusalu dalam acara-acara tertentu seperti 
pernikahan di desa ulusalu yang dimana dimulai dari gerakan pertama hingga 
akhir gerakan tari pajaga lili memiliki arti masing-masing sehingga gerakan tari 
pajaga lili tidak boleh berubah. Konsep gerakan tarian ini lahir dari gerakan alam 
yang bermakna secara keseluruhan mengajak manusia untuk bersatu seperti pada 
saat peperangan yang terjadi di Luwu dan dari sinilah fungsi tarian ini berubah 
menjadi tarian peperangan yang di ubah oleh tiga orang yang bernama, londong 
Dirura, Londong Mawali, dan Arrang Bulawanna. Selain itu tarian ini memberi 
gambaran ketika menghadapi perang dengan cara memperkuat hubungan kepada 
sang pencipta untuk berdoa dan juga sebagai simbol gerakan kehidupan yang 
dinamis. Seperti yang dikatakan oleh kakek H. Majonni bahwa 
 
Tarian pajaga lili ini pada awalnya berfungsi sebagai tarian ritual kepada dewa-
dewa dan pandanag terhadap alam raya, orang-orang dulu melakukan meditasi 
sebagai pernyataan hubungan dan pengabdiannya kepada dewa, mereka bermaksud 
menggerakan kekuatan dewa supaya yang menguasai segala sesuatu dapat 
mengabulkan permintaan-permintaan mereka. Setelah permintaan-permintaan 
mereka terkabulkan maka mereka melakukan tari-tarian sebagai bentuk ungkapan 
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 Hingga saat ini masyarakat desa ulusalu sangat menjaga keberadaan tari 
pajaga lili yang telah beralih fungsi menjadi tarian adat yang kapan saja 
ditariakan di setiap acara tertentu saja dan sebagai senda gurau para pemuda luwu 
Karena masyarakat yang berada di desa ulusalu menganggap bahwa jika tarian 
pajaga lili berubah gerakannya maka hubungan spiritual kepada leluhur akan 
hilang begitu saja. Maka dari itu popularitas Tari Pajaga Lili pada sekarang ini 
telah menjadi tradisi yang sangat berpengaruh yang dimana didalamnya terdapat 
kearifan lokal Luwu dan dijadikan sebagai tradisi di dalam masyarakat sekaligus 
memiliki cita budaya yang tinggi. 
b. Nilai Sosial Kemasyarakatan 
Seiring dengan berlanjutnya waktu, tari pajaga lili muncul kembali pada 
saat penjajahan belanda, tarian ini berkembang dari sebuah tarian ritual menjadi 
tarian peperangan atau pajaga (menjaga) dimana pada saat itu orang-orang 
melakukan penjagaan sambil berkeliling untuk menjaga wilayah dari musuh, 
kemudian pada saat kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, tari 
pajaga lili kembali ditarikan sebagai bentuk kegembiraan masyarakat dalam 
memainkannya. Saat ini Tari Pajaga Lili lebih dikenal sebagai salah satu tarian 
yang dibanggakan, seiring dengan perubahan fungsi tari pajaga lili mulai 
berkembang mengikuti zaman, akan tetapi gerakannya yang masih sesuai dengan 
gerakan aslinya yang penuh dengan energik. 
Hasil wawancara langsung dengan salah satu penanggung jawab budidaya 
tari pajaga lili di desa ulusalu mengatakan bahwa  
 
Nilai-nilai sosial kemasyakatan sudah bisa dilihat sejak adanya penjajahan yang 
datang di wilayah Luwu dimana masyarakat luwu bersatu untuk melawan 
penjajahan ataupun saling menjaga satu sama lain dan menjaga wilayah sambil 
berkeliling, maka dari itu tari pajaga lili sangat dijaga keberadaanya untuk 
menyatukan kembali tali persaudaraan antara desa dan membangun kekompakan 
seluruh masyarakat desa ulusalu. Selain dari membangun kekompakan dalam tarian 
ini masyarakat ulusalu mengetahui bahwa tari pajaga lili juga memiliki fungsi 





lainnya, namun dalam setiap gerakan tetap sama yang membedakan hanya saja 
dalam mangosong (pantun).65 
Adapun nilai-nilai sosial kemasyarakat dalam tarisama pajaga lili yaitu:  
1. Bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama yang berpihak untuk lebih 
mengembangkan kesolidaritasan atau jalinan kerja sama antara 
masyarakat ulusalu dan masyarakat di wilayah lainnya dalam 
bekerjasama adalah suatu usaha bersama maupun antara kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama dan mendapatkan hasil yang baik. Interaksi 
yang terjadi dalam kerjasama serta dapat terhubung antara budaya yang 
secara langsung maupun unsur kebudayaan yang dapat mengubah 
lingkungan hidup serta memacu perkembangan sosial dan kebudayaan 
masyarakat setempat. 
2. Adanya niat masyarakat untuk melestarikan budaya tari pajaga lili, 
sehingga dapat di nikmati hingga ke generasi selanjutnya. 
3. Tokoh adat dan masyarakat untuk mengembangkan Tari pajaga lili lebih 
luas lagi dengan membuat sanggar seni latimojong di ulusalu sehingga 
anak-anak dapat mempelajari seni tari dalam pelatihan di sangga seni 
latimojongr, baik itu sebagai konsumsi pribadi maupun lebih mendalami 
tari pajaga lili sampai ketingkat perguruan tinggi dan terus 
mengembangkan minat dan bakatnya, serta dapat diajarkan kembali 
kepada generasi-generasi selanjutnya. 
c. Nilai Budaya dan Ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian budaya Tari pajaga lili dalam adat pernikahan 
memiliki nilai budaya tersendiri yaitu sebagai induk kesenian di kabupaten luwu 
yang berasal dari kerajaan Sawerigading di mana tari pajaga lili ini sudah menjadi 
salah satu budaya yang turun temurun dan telah di sepakati oleh masyarakat 
sebagai budaya yang sangat berpengaruh di dalamnya yang terkandung kearifan 
lokal luwu yang harus dipertahankan atau dilestarikan agar budaya itu tidak 
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hilang, sekaligus memiliki cita budaya yang sangat tinggi hingga saat ini. Seperti 
yang di katakan salah satu wawancara bahwa: 
 
Perubahan fungsi tari pajaga lili yang dahulunya dipersembahkan untuk dewa-
dewa sekarang ini sebagai adat istiadat yang turun menurun dilakukan untuk 
menjaga kelesatarian budaya tari pajaga lili di masyarakat, tari pajaga lili ini akan 
tetap menjadi sarana upacara ritual yang masih dilakukan di beberapa daerah di 
kabupaten luwu yang menjadi identitas kesukuan masing-masing, seperti di pusat 
kota belopa kabupaten luwu di baruga senga yang masih melakukan upacara ritual 
pesta panen. Berbeda dengan di desa ulusalu yang hanya dipakai pada saat adat 
pesta pernikahan tari pajaga lili ditarikan ini dilakukan agar terhindar dari segala 
macam bahaya ataupun hal-hal yang tidak diinginkan terjadi baik dilakukan tari 
pajaga lili pada saat kedatangan mempelai laki-laki maupun pada saat acara sedang 
berlangsung. Symbol ini menunjukkan penjagaan kepada kedua mempelai agar 




Selain memiliki nilai budaya tari pajaga lili juga memiliki nilai ekonomi 
yang sangat baik di desa ulusalu yaitu: 
1. Mengikuti perlombaan, baik perlombaan tingkat Kabupaten, Provinsi 
dan Nasional. Tari pajaga lili yang mewakili daerah masing-masing di 
Kabupaten Luwu untuk ikut serta dalam lomba tingkat Kabupaten akan 
diseleksi hingga terpilih juara I tingkat Kabupaten yang akan dikirim 
untuk mengikuti perlombaan di tingkat provinsi untuk mewakili nama 
Kabupaten Luwu dan membawa nama Kabupaten Luwu ke tingkat 
Nasional. Hal ini dilakukan agar tari pajaga lili semakin dikenal dan 
berkembang di berbagai wilayah, serta dikenal dan terpublikasikan di 
kanca Nasional sampai Internasional. 
2. Tari pajaga lili sebagai materi seni pertunjukan utama yang di 
tampilkan pada acara atau event-event besar di Sulawesi Selatan 
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khususnya di Kabupaten Luwu membawa tari pajaga lili sebagai 
perwakilan di pentas ajang Festifal Kesenian Tradisional baik dalam 
tingkat regular maupun tingkat nasional di luar yang bertujuan untuk 
memperkenalkan sekaligus mempromosikan budaya kesenian tari 
pajaga lili ke masyarakat luar kota seperti Jogjakarta, Istana Negara di 
Jakarta bahkan sudah pernah ditampilkan di luar Negeri. Tari pajaga lili 
sebagai tari penjemputan tamu besar pada saat kedatangan beberapa 
raja yang hadir di kota palopo antara lain Raja Bima, Raja Tallo, Raja 
Kutai dan Kesulatan Jogjakarta, Raja Ternate, Raja Kerajaan Lembah 
Palu. Acara Festifal Keraton Nusantara (FKN) yang digelar pada tahun 
09-13 September 2019 dipusatkan di kota palopo, yang kemudian 
disambut dengan budaya tari pajaga lili yang ditarikan secara massal 
yang dimana para penarinya yang berasal dari para tokoh adat di desa 
























A. Kesimpulan  
1. Budaya tari pajaga lili merupakan budaya yang sudah ada sejak zaman 
Sawerigading atau sebelum masuknya islam di Kabupaten Luwu. 
Budaya ini dilakukan sebagai tarian pemujaan dewa pada masa 
sawerigading, pada masa kerajaan islam berubah fungsi menjadi 
sebuah tarian peperangan dan pada masa sekarang (modern) budaya 
tari pajaga lili dikenal sebagai tarian adat yang kapan saja dimainkan 
tetapi dalam acara-acara tertentu seperti adat pernikahan, penjemputan 
tamu agung di kedatuan luwu dan sebagai upacara ritual panen di 
wilayah luwu sebagai suatu kesukuan masing-masing. 
2. Dalam melakukan kegiatan tari pajaga lili ada beberapa tahap yaitu: 
a). kegiatan sebelum pelaksanaan tari pajaga lili dimulai dengan 
tahapan membicarakan persiapan pesta adat pernikahan dirumah calon 
pengantin serta membagi tugas untuk menyiapkan perlengkapan tari 
pajaga lili, b). kegiatan pementasan tari pajaga lili dalam adat 
pernikahan dilanjutkan dengan menjemput tamu undangan dan 
dipersilhakan duduk didalam pasumbungan dengan disuguhkan 
dengan kue dan kopi hangat dengan cara diantarkan dihadapan tamu 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci al-Qur‟an, akad 
nikah, penjemputan istri, ma’pasuju (bersalaman), nasehat pernikhan, 
acara makan, memberikan ucapan (ma’buang). Setelah acara-acara 
adat selesai maka dilanjutkan dengan tari pajaga lili dengan 
melakukan 9 ragam gerak yang berbeda-beda dan mempunyai makna 
tersendiri. c). kegiatan setelah pementasan tari pajaga lili ditahapan 
inilah yang sangat berkesan dalam adat pernikahan di desa ulusalu 
menampilkan budaya silat dan budaya dero maksud ditampilkannya 
budaya silat dan dero agar tidak saling mencela satu sama lain dan 




3. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tari pajaga lili: 
a). nilai spritual  
b). nilai sosial kemasyarakatan, saling membantu antara sesama  
c). nilai budaya dan ekonomi, mempererat tali silaturahmi serta 
meningkatkan penghasilan bagi masyarakat desa ulusalu 
B. Saran  
1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu untuk tetap menjaga dan 
melestaraikan budaya tari pajaga lili sebagai asset kebudayaan 
daerah. 
2. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian 
ini sebagai referensi untuk menambah khasanah keilmuan. 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya aar bisa menjadi acuan 
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DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
No. Nama Umur Pekerjaan Alamat 
1.  Dira 48 tahun Ibu Rumah Tangga Desa Ulusalu Kecamatan 
Latimojong. 
2.  Haya  30 tahun Guru/PNS Dusun Tondok Tanga, Kec. 
Latimojong. 
3.  Hartono Samad 50 tahun Ketua Sanggar Seni Latimojong Dusun Saringan, Desa Ulusalu 
Kec Latimojong. 
4.  Syahrir Laikadang 58 tahun Petani Desa Ulusalu, Kecamatan 
Latimojong. 
5.  Kamaria Lempang 62 tahun Pemerhati Budaya/Tomatua 
Tomakaka Ulusalu 
Desa Ulusalu, Kecamatan 
Latimojong. 
6.  Sultan Adikara 48  tahun Petani Desa Ulusalu, Kecamatan 
Latimojong. 
7.  H. Majonni 86 tahun Pemerhati Budaya/Tomatua 
Tomakaka Ulusalu 
Tondok Tangnga, Desa 
Ulusalu Kec. Latimojong.  
8.  Andi Kario 38 Tahun Petani Dusun Tondok Tangnga, 
Kecmatan Latimojong. 










































              














                               




(Masyarakat Desa Ulusalu Memainkan Budaya Balendo Menyambut Kabar 






     



















   (Para Penari Tari Pajaga Lili dalam adat pernikahan di desa ulusalu) 
 
 
(Pertujukan pencak silat setelah tarian pajaga lili) 
 
 
(Penampilan budaya tarian dero oleh rumpun keluarga yang telah menjadi 
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